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ABSTRAK

STRATEGI BISNIS PERUSAHAAN MATERIAL HANDLING
(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN PT. XYZ)

Marfiandri
marfiandri71@yahoo.co.id

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Penelitian dilakukan pada perusahaan PT.XYZ dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan faktor Internal dan eksternal yang mempengaruhi bisnis
perusahaan khusus bergerak di bidang material handling. Tujuan selanjutnya akan
diteliti juga mengenai strategi bisnis apa saja yang digunakan saat ini agar bisa
bertahan dan bisa berkompetisi dengan perusahaan sejenis. Metode kualitatif
deskriptif digunakan dalam penelitian ini agar bisa lebih fokus dan akurat karena
banyak melibatkan nara sumber. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara
Jocus group discussion dan in-depth interview dengan menggunakan para nara
sumber terpilih (expert) yang sudah dianggap mewakili perusahaan. Pengumpulan
data berupa aspek mternal dan eksternal perusahaan dengan t pertanyaan dan kuiz
vang disebarkan. Landasan teori yang digunakan untuk mendapatkan data
eksternal yakni PEST, sedangkan untuk teori secara internal menggunakan
Resources Basis View. Analisa pada tingkat prioritas menggunakan matrik
prioritas (SWOT) yang sangat mewakili penelitian ini. Penelitian pada aspek
internal (penyeleksian) menggunakan metode VRIO. Penguatan analisa didukung
oleh data-data sekunder yang ada berupa data penjualan yang cukup detail agar
dapat mempertajam analisa.Pada tahap selanjutnya adalah proses pengintegrasian
dalam rangka pengambilan keputusan dengan menggunakan teori David (2004).
Tahapan berawal dari tahap input stage dengan menggunakan matriks EFE,IFE
serta matriks CP. Proses pencocokan (maiching stage) atau perbandingan untuk
mendapatkan kesamaan menggunakan Matrik SWOT, BCG, dan Grand Strategy
Proses tahap akhir (desician stage) adalah penentuan strategi mana yang terbaik
dengan menggunakan QSPM yang diaplikasikan untuk merancang strategi
alternatif yang dapat dilakukan perusahaan pada kondisi lingkungan yang
berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor internal dan
eksternal sangat mempengaruhi jalannya perusahaan (strategi bisnis/strategi
pemasaran). Skor pembobotan dengan mengunakan Matrik IE (skor pembobotan
EFE dan IFE) dapat dilihat bahwa posisi PT XYZ berada pada kuadran
Growth,begitu juga dengan diagram Cartesius hasil pengolahan data intemnal dan
eksternal PT XYZ menghasilkan nilai total faktor eksternal sebesar 3,05,
sementara nilai total faktor internal sebesar 3,30.Dengan kondisi tersebut dapat
diartikan bahwa perusahaan dalam kondisi strength-opportunity, yang bermakna
perusahaan memiliki performa baik (diatas rata-rata).

Kata Kunci : SWOT, TOWS, RBV,VRIO, BCG, EI, SPACE, QSPM,
Manajemen Stratejik, Manajemen Pemasaran
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ABSTRACT

BUSINESS STRATEGY OF MATERIAL HANDLING COMPANY
(CASE STUDY ON PT XYZ)

Marfiandri
marfiandri71@yahoo.co.id

Open University Post Graduate Program

Doing research on the company PT. XYZ that seeks to know the change of
Internal and external factors that affect the business of companies that specialized
in the field of material handling. Next will be examined as well as to what are the
business strategies used today in order to survive and be able to compete with
similar companies. Qualitative descriptive method used in this research to be more
focused and accurate because a lot of it involves resource person. The process of
data collection is done by means of focus group discussion and in-depth interview
with the use of the selected resource (expert) who have been considered to
represent the company. Data collection is taken in the form of the internal and
external aspects of the company through questions and distributed quiz. The
cornerstone of the theory used to obtain external data i.e. PEST, while internally
using the theory of Resources Base View. Analysis on the level of priority of use
matrix priority .quiz spread. The cornerstone of the theory used to obtain external
data ie. PEST, while internally using the theory of Resources Base View.
Analysis on the level of priority of use matrix priorities (SWOT) that is very
representative of this research. Research on the internal aspects (selection) method
using VRIO. Strengthening analysis supported by secondary data that exists in the
form of a fairly detailed sales data in order to sharpen the analysis. At the next
stage is the process of integration in the framework of decision making by using
the theory of David (2004). Stages starting from the phase of the input stage using
a matrix of EFE, IFE matrix and CP. The process of matching (matching stage) or
a comparison to get the similarity using SWOT Matrix, BCG, Grand Strategy
Process final phase (decision stage) is determining where the best strategy using
QSPM, applied to design alternative strategies that can do company applied to
design alternative strategies that companies can do in different environmental
conditions. The results of this study stated that internal and external factors greatly
affect the operations of the company (business strategy/marketing strategy). Score
weighting Matrix by using IE (score weighting IFE and EFE) can be seen that the
position of PT XYZ was at quadrant Growth, along with a diagram of the data
processing results of Cartesius internal and external PT XYZ produces a total
value factors external amounting to 3.05, while the total value of internal factors
of 3.30. The condition can be interpreted with that company in conditions of
strength-opportunity, meaning the company has a good performance (above
average).

Key Words: SWOT, TOWS, RBV, VRIO, BCG, EI, SPACE, Strategic
Management, QSPM, Marketing Management
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan
1.1 Profil perusahaan

Perusahaan PT. XYZ didirikan oleh 2 (dua) orang sahabat dan telah
berteman sejak masa muda yakni bapak Jusuf Sugandhi dan Freddy Puspowidjono
pada tanggal 6 Februari 1989,dan ini merupakan embrio atau cikal bakal PT XYZ
group. Di awal pendiriannya PT.XYZ merupakan perusahaan Trading Company
yang mengkhususkan diri pada produk mechanical power transmission.
Berjalannya waktu PT.XYZ semakin dipercaya oleh customer karena kredibilitas
dan reputasinya dalam memasarkan produk-produknya serta service sebelum dan
sesudah yang merupakan salah satu keunggulan perusahaan ini. Customer base
dari perusahaan ini makin lama makin berkembang seperti industri-industri :

pertambangan, semen, pupuk, kertas, dan power plant (pembangkit).

Pada pertengahan tahun 1990, perusahaan ini lebih memfokuskan diri pada bidang
material handling support equipment khususnya pada conveyor sistim unit.PT
XYZ group mulai masuk pada project-project yang ada Kkaitannya dengan
conveyor sistim dan bekerja sama dengan sesama perusahaan domestik maupun
multinasional. Dalam mengembangkan usaha-usahanya, perusahaan ini

mengageni produk-produk terbaik seperti :
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- Vortex : Roller dan conveyor accessoris
- Bando : Conveyor belt
- Challenge : Power transmission product
- Salchain : Heavy duty chain for mining industry and special chains
Jfor Other industries

Dalam memperluas daya jangkau pemasaran perusahaan ini memiliki
beberapa cabang seperti: Jakarta yang juga merupakan kantor pusat (Head
Quarter), Balikpapan dan Surabaya. Untuk menjangkau wilayah yang tidak bisa
dilakukan oleh masing-masing branch perusahaan ini bekerja sama dengan
perusahaan lokal dimasing-masing wilayah di Indonesia dengan memberikan
keagenan ke perusahaan-perusahaan lokal tersebut. Tentu dengan syarat dan
ketentuan yang mesti dikuti oleh perusahaan lokal tersebut.Keagenan mernpakan
salah bentuk memperluas jangkauan dengan mempertimbangkan pula biaya,

orang, dan tempat sehingga lebih effisien dalam pembiayaannya.

1.2 Visi Dan Misi

Adapun Visi dan Misi dari perusahaan ini adalah :

“ To deliver quality product and services to meet our customer’s requirement”

and
“To enable our employees to develop their potential and fulfill carrier objective

and aspiration “.

Misi ini menjelaskan bahwa produk yang berkualitas dengan pengiriman tepat

waktu serta memberikan solusi sesuai dengan apa yang diinginkan customer.
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Begitu juga dengan keinginan perusahaan dan diri karyawan untuk bisa

berkembang dan berkarir secara objektif dan penuh dengan aspirasi.

Hanya kata singkat yang menjadi visi dari perusahaan ini yaitu “Justified
Solution “ yang diterjemahkan menjadi men-justifikasi solusi yang sesuai bagi
setiap customer, bukan mencarikan solusi tetapi menyesuaikan solusi buat

customer. Dibawah ini terlampir struktur organisasi yang ada pada PT. XYZ
1.3 Struktur Organisasi

Penulis mengklasifikasikan informan dan keterkaitannya dalam struktur

organisasi PT. XYZ tampak dalam struktur organisasi dibawah ini:

PT. XYZ
STRUCTURE ORGANIZATION
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Untuk mendapatkan data mengetahui faktor intemal dan eksternal

perusahaan maka peneliti melakukan beberapa hal sesuai dengan penjabaran teori

diatas yakni dengan wawancara (in dept interview), diskusi (focus group

discussion), wawancara atau diskusi singkat (short discussion/sharing). Adapun

lokasi dan kondisi yang ada adalah sbb :

Tabel 4.1 Pelaksanaan Pengumpulan Data

No| Kegiatatan Waktu PIC/ Informan
1 Wawmcﬁa 9 Oktober 2015 Informan 1
Pukul 15:00-16:00
2 | Wawancara by | 13 Oktober 2015 Informan 2
skype Pukul 16:00-16:30 Cabang Balikpapan
3 | Wawancara by | 14 Oktober 2015 Informan 3
skype Pukul 14:00-15:00 Cabang Surabaya
4 | Diskusi 15 Oktober 2015 Informan 4 sales
Pukul 10:00-11:15 Jakarta
Ruang meeting 1t 2
5 | Wawancara 15 Oktober 2015 Informan 5, 6, & 7
Pukul 17:00-18:00 Technical support ,
Ruangan peneliti Hrd, Sales
6 | Wawancara Jam Istirahat selama Informan 8
singkat dua minggu (5-17 Oktober
2015) tempat : mobil,tempat
makan, dan lobby kantor
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Focus group discussion dan in-depth interview dilakukan dalam waktu
sebulan yakni pada bulan Oktober 2015. Adapun wawancara dilakukan pada
orang-orang yang terkait pada bidang marketing, Hrd, Accounting, dan Technical
support sepertl : General manager, Manager sales, Manager Accounting ,Dept
Head HRD, Project coordinator dan beberapa sales serta Technical support.

Dalam wawancara tersebut materi pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
sudah disusun sedemikian rupa dimana setiap pertanyaan lebih mengarah pada
kekhususan bidang masing masing yang nantinya ikut menjadikan atau
menciptakan strategi pamasaran dalam menghadapi setiap persaingan.

Dari wawancara ini banyak aspek yang timbul dan muncul tanpa peneliti
sadari, karena pemasaran tidak saja hanya terkait pada pemasaran inti tetapi juga
terkait akan beberapa hal seperti: Politik, Ekonomi, Sosial Budaya dan Teknologi.
Hasil dari keseluruhan wawancara , diskusi dan sharing merupakan gambaran
kondisi perusahaan karena hasil ini mewakili masing-masing departemen yang
mewakili setiap kegiatan perusahaan.Disamping itu faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam perusahaan ini adalah faktor internal maupun faktor
eksternal yang mana terdapat hal yang menjadi kekuvatan, kelemahan, peluang,
ancaman, posistif dan negatif.
2.1.Faktor Eksternal

Merjuk pada hasil FGD dan In-depth Interview yang dilaksanakan
sepanjang bulan Oktober 2015 (Daftar Responden Terlampir) dapat diuraikan
gambaran kondisi eksternal perusahaan saat ini hal-hal yang berpengaruh terhadap

kelangsungan jalannya PT. XYZ:
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2.1.1 Aspek opportunity

Sesuai dengan analisa data transkrip FGD dan /n-depth Interview, dapat
diketahui bahwa terdapat 30 pernyataan yang dapat dijadikan dasar untuk
menyusun aspek opportunity. Detail transkrip aspek opportunity dapat dilihat
pada lampiran II. Keseluruhan pemyataan ini menggambarkan sudut pandang
informan terhadap faktor eksternal yang berpengaruh positif terhadap perusahaan
dan lingkungan perusahaan. Komposisi dari aspek tersebut tergambar dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 4.2 Komposisi Aspek Opportunity

A Jawaban | Jumlah Pernyataan {- e D R

S __‘."Aspek Respondén - Aspek o %Aspek Rt
1. | Politik 10 30 33.3%
2 | Ekonomi 9 30 30%
3 | Sosial 6 30 20%
4 | Teknologi 5 30 10 %
Jumlah : 30 100%

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah)

Lampiran yang berkaitan dengan semua hasil diskusi dan wawancara dapat
dilihat pada Lampiran I untuk data Infroman Lampiran faktor ekternal pada
Lampiran IV dan Faktor Internal pada Lampiran V. Kesemuanya merupakan data
mentah dari FGD dan In-depth interview.

Dengan melihat dan membandingkan tabel 4.2 diatas dapat dianggap
bahwa responden menganggap aspek Politik merupakan potensi peluang paling

besar yang mempengaruhi jalannya perusahaan dimana prosentasinya adalah
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33,3%, pernyataan mengenai baiknya perjalanan perusahaan lebih dipengaruhi
oleh faktor Politik.Sedangkan faktor eksternal lainnya yang merupakan potensi
peluang kedua adalah aspek Ekonomi dimana prosentasenya adalah 30 % dari
jumlah total potensi peluang. Untuk aspek-aspek lainnya seperti aspek Sosial dan
Teknologi ternyata menurut responden bukan merupakan potensi peluang bagi
perusahaan karena prosentasi sangatlah rendah yakni : 20 % dan 10%.

Dari begitu banyaknya pemyataan yang diberikan oleh para Informan maka
perlu dilakukan proses elaboratefelaborasi yang mana bertujuan untuk
mempersempit,memfokuskan dan lebih mempertajam data.Hasil elaborasi dari

faktor-faktor eksternal tersebut dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.3 Elaborasi Aspek Opportunity (Political)

*ihak pada perusahaan mdustn dan tambang

lljakan‘pembebasan lmpor produk w:llayah ASEAN

teks1 pada perusahaan pemben proﬁt tmggl

enetapan transak51 dengan mata uang rup:ah ‘

Sumber Catatan wawancara, dlskl.ISI dan shanng (dl(;lah)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam aspek Opporfunity Politik
memiliki beberapa faktor yaitu kesempatan untuk memperluas pasar dengan
ekspansi pasar, pemerintahan yang baru masih bisa bersahabat dengan perusahaan
dengan keberpihakannya pada pengusahakebijakan pada import untuk wilayah
ASEAN serta melindungi perusahaan yang memberikan profit tinggi pada

negara.Dengan memakai mata uang rupiah lebih memastikan keuntungan bagi
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Negara dan perusahaan. Semua data yang diperoleh pada tabel di atas dapat
ditemukan pada lampiran III yang jawabannya berkontribusi pada aspek politik
ini.

Tabel 4.4 Elaborasi Aspek Opportunity (Economy)

Inti Pernyataan
;-Penmgkatan daya beli konsumen yang masih IIleHllllh sesuai kebutuhan :

,-:Penmgkatan daya saing melalui efisiensi

‘Nilaitukarupiah = .~ - - P : : S
--Pertumbuhan ekonom1 yang:masih dlharapkan pos131t1f oleh pasar
iGonJang gan_]mg naik turunnya BBM T T
| Kebljakan penmgkatan TKDN (ngkat Komponen Dalam Negen)
"Kemudahan untuk impor. barang .
‘V:Kesadaran untuk value added product
‘ ""Perub ahan pola mterakm di MEA (Masyarakat Ekonoml Asean)

.-Mcmllﬂn daya tahan ba1k dalam kondisi ekonorm;yang menunm
Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing (dlolah)

Dari tabel di atas dapat diketahui beberapa faktor dari aspek Ekonomi
adalah Peningkatan daya beli konsumen, Peningkatan daya saing melalui
efisiensi,Nilai tukar rupiah, Pertumbuhan ekonomi dan masth diharapkan positif
oleh pengusaha . Sedangkan beberapa faktor lagi adalah naik turunnya BBM,
kemudahan import serta beberapa faktor lainnya yang terdapat pada faktor
Opportunity dalam aspek ekonomi yang dapat dilihat pada lampiran III yang

sudah responden berikan dengan berbagai pernyataan ekonomi.

Tabel 4.5 Elaborasi Aspek Opportunity (Social)
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Sumber : Catatan wawancara, d

GRS

iskusi dan sharing (diolah)

Dari tabel di atas terdapat beberapa faktor Opportunity dalam aspek sosial
yaitu loyalnya konsumen.Faktor selanjutaya adalah kepercayaan akan produk
bermutu, ketersediaan barang, serta butuhnya kreatifitas untuk inévasi. faktor
lainnya yang terdapat dalam aspek sosial yang terdapat pada lampiran JII aspek
Opportunity.

Tabel 4.6 Elaborasi Aspek Opportunity (Techlonogy)

, Inti Pernyataan
Bertambahnya kemampuan customer tentang teknologi
Berkembangnya teknologi produk material handling.
Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah)

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kontribusi terbesar
pada aspek opportunity khususnya technology tidak begitu besar karena material
handling merupakan alat yang sederhana.

Dari kumpulan data-data yang sudah didapat,peneliti mengkaji faktor-faktor
diatas dan memberikan usulan matriks prioritas yang akan disepakati oleh expert
dalam hal ini General Manager. Dalam hal ini expert berhak untuk melakukan
koreksi terhadap faktor-faktor tersebut dengan pertimbangan
profesional/pengalaman dan pemahaman materi. Adapun usulan matriks prioritas
dari peneliti untuk aspek opportunity adalah seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Matriks aspek opportunity dengan prioritas tinggi

Pernyataan. Suﬂm ber ) . Pen]elasan L.
Kebijakan 0O-1 Jkatan pengusaha tambang dan industri di Indonesia
pemerintah menjawab kondisi pangsa pasar yang masih tetap
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di dunia 0-6 tinggi kebutuhannya karena material ini marupakan
industri dan sumber power dalam berbagai unit usaha. Keputusan
tambang pemerintah memberikan perhatian dengan kebijakan
masalah pembatasan penjualan raw material tambang
secara garis besar jelas memikirkan posisi dan kondisi
di pihak Negara Indonesia dan berkaitan dengan
incame pada Negara.
Penetapan | O-5 Penetapan ini sebetulnya membantu peningkatan
transaksi keuntungan bagi pengusaha Indonesia Karena dengan
dengan O-15 begitu semua biaya , barang serta jasa akan
memakai memberikan dampak dimana tidak ada nya kerugian
mata vang pada pihak pengusaha Indonesia karena rate yang
rupiah dipakai saat awal sampai akhir transaksi berpatokan
pada rupiah.
Masyarakat | O-2 Semakin banyaknya tingkatan perdagangan di
Ekonomi ASEAN maka semakin banyak pula barang import
ASEAN 0-10 yang masuk ke Indonesia. Secara garais besar ini
merupakan tantangan bagi pengusaha Indonesia agar
tetap membuat barang yang terbaik dengan kualitas
dan harga kompetitif, karena semakin banyak barang
yang masuk berarti harga akan sangat bersaing
nantinya.Dengan cara perdagangan seperti ini akan
memudahkan barang import untuk kebutuhan di
Indonesia.
Perubahan | O-2 Dalam AEC (Asean economic community) Blueprint
pola disebutkan bahwa pada 2015, seluruh negara ASEAN
interaksidi | O-10 haros melakukan liberalisasi perdagangan barang,
MEA jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan arus modal
yang lebih bebas. Perusahaan barus mengambil
peluang dengan memanfaatkan AEC  untuk
memperluas pasar ekspor.
Kebijakan | O-4 AFTA (Asean free trade area) meningkatkan peluang
pembebasan untuk mengembangkan pasar ke regional ASEAN
impor dengan memanfaatkan hilangnya trade barrier.
produk Penghapusan frade barier sudah dilakukan secara
wilayah berkala, yakni di 2008-2010 untuk Asean-5, 2010-
ASEAN 2012 untuk Filipina, dan 2013-2018 untuk CMLV
(Cambodia, Myanmar, Laos, Vietnam). Penghapusan
tarif seluruh produk intra-Asean kecuali untuk produk
yang dikategorikan Sensitive List dan Highly Sensitive
List (HSL). :
Ekspansi 0-3 Seiring dengan perkembangan penggunaan produk
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pasar ke material handling yang semakin tinggi maka
pasar yang kebutuhan ini tidak saja akan berdampak pada
lebih luas kebutuhan dalam negeri akan tetapi juga berdampak

pada nilai eksport dengan membuka pasar dan
bersaing dengan dunia luar (bersaing sesama pemain
produk material handling)

Penurunan | O-11 Dengan turunnya harga BBM dunia karena kuota
Harga BBM produksi melebihi kebutuhan dunia, sehingga ini akan
dunia memudahkan biaya atau menurunkan biaya diberbagai
bidang seperti biaya pembelian material,produksi,
konsumsi power, dan sebagainya . dampaknya juga
berpengaruh kepada pembelian customer.

Industri 0-23 Seiring dengan perkembangan zaman, pangsa industri
produk material handling harus bisa mengikuti perubahan
barang kebutuhan konsumen kearah yang lebih bagus dan
kreatif efisien di digunakan sehingga bisa meningkatkan daya

beli konsnmen. Dari segi pemakaian yang harus
diperhatikan adalah agar produk tersebut bisa
digunakan berdasarkan kebutuhan user.

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan data sekunder (diolah)

Tabel diatas menjelaskan kelompok faktor dengan nilai prioritas tinggi.
Tampak bahwa mayoritas informan mempunyai perhatian yang cukup tinggi pada
kebijakan pemerintah tentang pengusaha industri dan tambang. Informan juga
mempertimbangkan dampak dari faktor ekonomi yang tidak dapat dikendalikan
sepenuhnya, seperti kekuatan mata uang, dan pola interaksi di MEA. Dari aspek
teknologi, hanya berpatokan pada kemudahan pemakaian akibat dari semakin
berkembangnya kemampuan user untuk mengetahui efisiensi produk serta fungsi
maksimal produk.

Tabel dibawah ini adalah aspek opportunity yang mempunyai nilai prioritas
menengah,ini diusulkan peneliti sebagai penyeimbang terbadap prioritas tinggi

yang sudah ada, adapun prioritas rendah tersebul adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Matriks aspek opportunity dengan prioritas menengah
Inti .
Pernyataan Sumber Penjelasan
Kebijakan 0O-7 Kebijakan pajak yang dikeluarkan oleh pemerintah
Pajak memang sebetulnya cukup mempengaruhi terhadap
0-8 eksport maupun import akan tetapi kebijakan ini

terkadang tidak begitu signifikan lantaran bersifat
hanya sementara dan nilainya tidak begitu besar

Pertumbuhan | O-17 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh diatas
ekonomi angka 5% pertahun pada tahun 2014-
O-19 | 2015 Diketahui memang kondisi Ekonomi
Indonesia dan dunia memang lagi menurun akan
tetapi nntuk Indonesia masih kondisi plus

Kebijakan 0-8 Dengan kondisi pemakaian produk dalam negeri
lokal content yang masih berkisar 20-30 % pada produk material
handling maka kebijakan lokal konten masih kurang
berpengaruh terhadap pembiayaan beli material

tetapi cukup membantu
Pembelian 0-9 Untuk saat ini, dimana ekonomi dunia masih belum
masih bersemangat maka konsumen hanya bisa membeli
perpedoman pada tingkat kebutuban tertentu saja , tidak dengan
pada menyediakan stok berlebih hanya kebutuhan
kebutuhan urgensial saja.

konsumen
Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan data sekunder (diolah)

Aspek ekonomi dan sosial lebih memberi pengaruh pada aspek opportunity
dengan prioritas menengah, mengharapkan kebijakan pajak,pengaruh kemunduran
ekonomi serta pemakaian local content yang masih sedikit dan tingkatkebutuhan
konsumen yang disesuaikan dengan kondisi saat ini.

Sementara usulan peneliti terhadap aspek opportunity yang mempunyai
nilai prioritas rendah, sebagai berikut:

Tabel 4.9 Matriks aspek opporiunity dengan prioritas rendah

Inti
Pernyataan

Sumber Penjelasan
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Kebijakan 0-6 Pemerintah mengatur jenis-jenis investasi asing
pemerintah yang diperbolehkan di Indonesia. Hal ini
terhadap ditnangkan dalam bentuk Peraturan Pemerintah
investasi asing No0.39 Tahun 2014 yang menutup sektor- sektor
bebas tanpa tertentu untuk melindungi kepentingan nasional
dumpin dan industri kecil dan menengah.
Kebutuhan 0O-16 Untuk lebih bersaing terhadap produk dan
akan effisiensi kompetitor lain maka diperlukan berbagai cara
produk untuk untuk meningkatkan penjualan.tetapi karena
meningkatkan materialnya cukup mahal sehingga effiesiensi
daya saing terus dilakukan baik di produksi maupun
pemilihannya.
Kesadaran 0-29 Mencari bahan produksi yang memeriukan biaya
untuk bahan rendah dan layak pakai serta memiliki
pengganti kehandalan.
Ketidakpastian Pemerintahan yang baru dilantik belum
arah kebijakan menunjukkan orientasi industri yang akan
yang menjadi fokus pengembangan. Bagi dunia indstri
dikeluarkan dan pertambangan
oleh
pemerintah
Tuntutan 0-25 Industri pertambangan tidak luput dari Alam dan
kelestarian lingkungan karena semua hasil diambil langsung
lingkungan dari alam, untuk itu perlu nsistim amdal yang
dengan sistim benar dan ketat
go green
Kemudahan 0-10 Kemudahan impor produk masih dibatasi oleh
untuk impor regulasi dan ketatnya bea cukai. [24] Bea cukai
barang mempunyai lima jalur pemeriksaan, yakni jalur
merah, jalur kuning, jalur hijau, jalur MITA, dan
jalur non- MITA. Jalur merah merupakan proses
untuk barang impor dengan pemeriksaan fisik,
Pengenalan 0-30 Material handling merupakan hal yang lama tapi
produk baru karena tidak semua orang bisa mengenal
material lebih dalam tentang material handling. Untuk itu
handling diperlukannya hal berupa training dan
pendekatan secara terus menerus terhadap user.
Kesadaran 0-28 Peningkatan beban biaya masyarakat berimbas
untuk value pada munculnya kebutuhan konsumen terhadap
added product produk yang mempunyai nilai guna lebih

tinggi.Beberapa majalah konsumen independen
melakukan penilaian terhadap mnilai yang
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diberikan terhadap produk yang dibeli oleh
konsumen seperti material handling
Daya tahan 0-17 Mempunyai daya tahan yang baik dan mampu

yang baik berkembang dalam berbagai kondisi ekonomi

dalam kondisi | dalam kegiatan produksi.Seperti saat ini ekonomi

ekonomi Indonesia dan dunia terus turun akibat
menurunya nilai mata uang dan menurunnya
harga BBM dan bahan tambang

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan data sekunder (diolah)

Dari tabel diatas menjelaskan beberapa aspek yang memiliki tingkat
prioritas rendah, hal ini disebabkan tidak adanya pengaruh langsung dari aspek-
aspek tersebut terhadap kenaikan atau penurunan penjualan dan biaya atau bahkan
perubahan pola bisnis perusahaan saat ini.

Tahap selanjutnya adalah penggabungan faktor, dengan pertimbangan
kesamaan inti pernyataan dan perluasan dari konteks penyataan. Berdasarkan
tabel diatas, dilakukan review bersama dengan expert untuk menghasilkan
kesepakatan terhadap faktor-faktor yang bisa dielaborasi khususnya pada aspek-
aspek yang menonjol kedalam aspek opportunity. Untuk usulan peneliti Expert
juga melakukan persetujuan terhadap matriks prioritas.

Faktor yang mengalami penggabungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini .

Tabel 4.10 Tabel penggabungan faktor opportunity

Faktor . | InfiPernyataan | Cpouneed
) oh i ernyataan
0O-15 Nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah,
0-18 kurs valuta mata uang kebijakan pembebasan
asing terhadap penjualan impor preduk wilayah
produk ekspor dan ASEAN, Perubahan
pembelian material (import) pola interaksi di MEA
0-2 MEA (Masyarakat Penyesuaian pola dan
Ekonomi Asean) perubahan interaksi di
0O-4 AFTA MEA serta
kebijakan pembebasan
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impor produk ASEAN
O-7 insentif pajak untuk Kemudahan akan eksport
produk ekspor impor yang | dan import membantu
memungkinkan harga dalam proses pembelian
barang menjadi affordable |dan pengiriman barang
jadi
0-10 kebijakan produk Kebijakan pemerintah

menegani eksport
import sangat
membantu perusahaan

ekspor impor di sektor
industri dan pertambangan

dalam pengembangan
0-29 Memproduksi barang hasil produk dengan
sesuai kebutuhan customer mengetahui kebutuhan
akan konsumen
0-23 Masuknya barang
kreatif
0-3 Munculnya prosedur
ekspor impor yang
menciptakan demand baru

di dalam dan luar negeri
Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan data sekunder (diolah)

Dari data tabel diatas dinyatakan bahwa aspek nilai tukar rupiah dan
MEA,AFTA dan valuta asing merupakan hal yang ditonjolkan sebagai peluang
Dengan kata lain lebih kepada bagaimana perusahaan bisa memanfaatkan
munculnya kebijakan MEA di ASEAN untuk memperluar pasar di luar negeri.
Selain itu sebagai konsekuensi dari semakin melemahnya nilai tukar rupiah,
transaksi ekspor akan menghasilkan keuntungan yang lebih baik serta harus
dijaganya kualitas dan harga akibat pasar bebas di wilayah ASEAN.

Aspek kebijakan pemerintah terhadap prosedur ekspor impor digabungkan
dengan kebutuhan konsumen dengan produk bagus dan sesuai kemauan

konsumen mempermudah pemasaran dan pengembangannya. Pertimbangannya

adalah kebijakan prosedur ekspor impor muncul karena adanya kebutuban
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konsumen luar negeri dan dalam negeri terhadap material handling. Pemerintah

merespon kebutuhan tersebut dengan mengeluarkan kebijakan prosedur yang

memberikan insentif pajak tertentu sehingga mampu mengurangi persaingan pada

produk import tentunya.

Setelah dilakukan penggabungan aspek dan seleksi berdasarkan tingkat

prioritasnya, disepakati delapan aspek utama opporfunity. Keseluruhan aspek

tersebut mempunyai tingkat prioritas yang tinggi. Aspek-aspek tersebut yang

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11 Aspek utama opportunity

: ~ * ~. . " - | Probable { Probable | Priority
No. . Inti Pernyataan of impact on

I T { " .-+ | occurence | corporation

OP-1 | Ekspansi pasar yang masih luas
{internasional) dengan H H H
kebutuhan konsumen yang se

OP-2 | Daya beli konsumen terhadap M H H
barang yang inovatif dan
berdaya guna lebih baik dan
tinggi

OP-3 | Nilai tukar rupiah, Kebijakan
pembebasan impor produk H M H
wilayah ASEAN, Perubahan
pola interaksi di MEA

OP-4 | Peningkatan daya saing melalui
efisiensi, desain kreatif dan H M H
harga kompetitif

OP-5 | Turunnya naiknya BBM M H H

OP-6 | Kebijakan-kebijakan pemerintah
berkaitan dengan dunia industri M H H
dan tambang

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 6 (enam) aspek utama opportunity.
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Bidang yang dibahas mencakup seluruh aspek politik, ekonomi, sosial dan
teknologi. Tingkat kemungkinan kejadiannya pun beragam, dari yang jangka
pendek hingga jangka waktu menengah.
2.1.2 Aspek threat

Merujuk pada analisa data transkrip FGD dan In-depth Interview, dapat
diketahui bahwa terdapat 36 pernyataan yang akan dijadikan dasar untuk
menyusun aspek threat. Keseluruhan pernyataan ini dapat dilihat dalam detail
transkrip pada lampiran IV. Pemyataan ini menggambarkan sudut pandang
informan terhadap faktor eksternal yang berpengaruh negatif terhadap perusahaan

dan lingkungan perusahaan. Komposisi dari aspek tersebut tergambar dalam tabel

di_bawah ini:
Tabel 4.12 Tabel Aspek Threat
NoyJ .. ‘.-\_' ~ | “Jawaban - - v+ Jumlah
.‘ _:ﬂi : Tfsikspé—l{: | .: Responden '-: ‘.P:'emyataan Aspek % Aspek
T P 16| % 5%
2| Ekonomi 15 36 42 %
3 Sostal 3 36 8%
4 | Teknologi 2 36 5%
Jumlah : 36 100%-

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa para responden menganggap bahwa
faktor politikk memberikan potensi ancaman yang terbesar yakni sebanyak 45%

dari ancaman keseluruhan.Faktor ini berkaitan dengan masih hangatnya proses
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pemilihan presiden serta peraturan per undang-undangan yang berubah-ubah.
Faktor ekonomi merupakan potensi ancaman kedua terbesar dengan nilai 42%
dari keseluruhan ancaman. Sedangkan untuk faktor sosial dan teknologi
responden menganggap hal ini tidak merupakan ancaman karena dari total®
ancaman menagambil andil sebesar 8 % dan 5 % hal dianggap sebagai faktor
dengan potensi ancaman terkecil yang dapat mempengaruhi perusahaan dan
lingkungan perusahaan.

Elaborasi dilakukan untuk mendapatkan data terbaik dan tertajam dengan
cara mengambil faktor berdasarkan kesamaan inti dari pernyataan informan agar
mempermudah analisa data. Hasil elaborasi faktor eksternal dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.13 Elaborasi Aspek Threat (Political)

o - _ Int] Pernyataan
-Persoalan pohuk Indonesxa yang tldak menentu

;’d am mdustn dan tambang

7'Pelarangan ekspc;' produl‘{ raw material tambang
Korupsi- .~ ‘
- Kctcrsedlaan mfrastruktur
Kebgakan pajak '
;‘Prosedur eksport unport yang terIalu berbeht

“Ongkos produk51 t1ngg1
Persamgan yang makm nnggl dan ketat

Sumber : Catatan wawancara, dlsku51 dan sharing (diolah)
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Dari faktor Threat dalam aspek Politik di atas dapat ditemukan beberapa
faktor yaitu diantaranya persoalan politik Indonesia yang tidak menentu ,
kebijakan pelarangan export MINERBA (raw material) kebijakan pemerintah
terhadap prosedur ekspor impor dan korupsi serta persaingan yang makin tinggi.
Semua hasil elaborasi terdapat pada lampiran IV yang merupakan kumpulan
faktor aspek Threat .

Tabel 4.14 Elaborasi aspek threat (Economy)

Inti Pemyataan

..'Nﬂal tukar ruplah yang makm rendah terakhir ini

:?-KetldakLtersedxaan infra: stmktur

f‘Melemahnya pasar ekononn dunia

‘Tldak;' elmbangnya blaya produks1 dengan nilai _]ual

;Ke atkan blaya tenaga kexja

fSlstlm kon0m1 yang akan berlaku

=Ongkos produk51 tmggl

-_Persamgan yang makm tmggl dan ketat

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah)

Dari tabel threat Ekonomi ada beberapa faktor yaitu diantaranya adalah
Nilai tukar rupiah, ketidak tersediaan infra struktur, dan kenaikan biaya tenaga
kerja. Kenaikan suku bunga, dan masih ada beberapa faktor threat dalam
ekonomi.

Tabel 4.15 Elaborasi aspek threat (Social)

Inti Pemyataan

VPexmmtaan konsumen _dengan harga kompetitif

kbons m o b
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Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan sharing (diolah)

Dalam tabel 4.15 diatas hanya ada 3 faktor yang memiliki nilai yang
paling besar pengaruhnya terhadap ancaman pada aspek sosial

Tabel 4.16 Elaborasi aspek threat (technology)

Inti Pernyataan

Tidak ada lagi teknologi berbeda

.B@rlgﬁrangnya'skiﬂs engineering

Sumber : Catatan Wawancara, diskusi dan sharing (diolah)

Berdasarkan data tabel diatas, hanya ada 2 faktor yang menjadi perhatian
utama dari informan, teknologi yang baru belum ada atau yang beda serta skills
yang kurang untuk engineering . Sebagian besar informan menganggap faktor-
faktor tersebut akan berpengaruh secara negatif bagi perusahaan dan lingkungan
perusahaan.

Selurth aspek eksternal ini, agar mendapat nilai kepentingannyamaka
dilakukan pendekatan yang sama seperti sebelumnya dalam mengelaborasi faktor
opportunity. Peneliti menyusun matriks prioritas mengacu pada teori yang
dikemukakan Wheelen (2012). Peneliti melakukan kajian terhadap seluruh faktor
potensial ini dan memberikan usulan matriks prioritas untuk ditinjau oleh expert
dalam hal ini General Manager. Expert berhak untuk melakukan koreksi terhadap
faktor-faktor tersebut dengan kahlian dibidangnya. Adapun usulan matriks

prioritas dari peneliti untuk aspek threat adalah seperti pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.17 Matriks aspek threat dengan prioritas tinggi

Pernl;]:taan Sumber Penjelasan ‘
Fluaktuasi | T-18 Dengan  ketidakpastian ekonomi dunia sangat
nilai tukar berpengaruh pada nilai perdagangan mata uang seluruh
mata uang | T-26 dunia termasuk Indonesia, saat ini rupiah pada akhir
desember berkisar Rp 14.350/ dolamya . Ini jelas sangat

T-20 menggangu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya

Perubahan | T-7 Perubahan harga BBM saat ini dimana terkadang naik

harga dan terkadang turun serta subsidi BBM diberhentikan

BBM membuat daya beli konsumen ikut berpengaruh dan
menurun. Untuk itu sering dilakukan penyesuaian harga
dan ini jelas terkadang mengkhawatirkan saat terjadinya
transaksi.

Korupsi T-5 Korupsi di Indonesia termasuk yang tertinggi didunia,
dimana instansi yang memiliki koprupsi tertinggi adalah
kepolisian dan bead an cukai serta pajak. Instansi ini
dalam usaha tidak berdampak langsung akan tetapi
sebagai sandungan.

Semakin T-28 Tahun 2015 merupakan kondisi pertambangan yang

turunnya tidak manis bagi perusahaan karena nilai penualannya

produk pertonnya semakin lama makin berkurang dan ini
tambang berpengaruh pada pendapatan, dimana biaya
operasional yang makin tinggi.

Pelarangan | T-1 Dengan kebijakan pemerintah dimana sejak tahun 2013

eksport setiap perusahaan tambang tidak bisa langsung menjual

Minerba T-2 produk mentahnya ke Iluar negeri karena akan
menurunkan pendapatan Negara. Dengan kondisi ini

T-3 maka otomatis kebutuhan akan material handling akan

menurun karena operasionalnya

Sumber : Catatan FGD, In-depth interview, data sekunder (diclah)

Berdasarkan tabel diatas, aspek ancaman dengan prioritas tinggi berkisar

pada kebijakan- kebijakan pemerintah terhadap dunia pertambangan, pelarangan

penjualan minerba tertentu yang tidak boleh langsung serta naik turunnya harga

bbm dan korupsi yang mempengaruhi perekonomian secara tersirat.
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Untuk aspek ancaman dengan prioritas menengah digambarkan dalam tabel
4.18 dibawah ini:

Tabel 4.18 Matriks aspek threat prioritas menengah

“Inti Pérnyataan | Sumber | -~Penjelasan- =~ -~ -
Bertambahnya | T-30 Dengan luasnya pasar untuk material handling int
persaingan maka akan semakin besarnya persaingan yang
baru terjadi baik itu dari dalam negeri sendiri maupun

dari luar
Pertambuban | T-31 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh diatas
ekonomi angka 5% pertahun pada tahun 2014-

T-10 2015 Diketahui memang kondisi Ekonomi
Indonesia dan dunia memang lagi menurun akan
tetapi untuk Indonesia masih kondisi plus, tetapi
: tetapi tetap perlu kehati-hatian pengusaha
Kenaikan T-8 UMR merupakan standar yang sudah ditetapkan
UMR T-22 oleh pemerintah akan tetapi setiap periodic
kenaikan berimbas kepada biaya pengelolaan
T-20 perusahaan , ujungnya adalah dengan menaikkan

harga dan nilai jual.
Ketidak T-19 Setiap perkembangan kearah yang lebih baik
tersediaan selalu diimbangi dengan infrastruktur, dengan
infra masih kurangnya infrastruktur selalu

mempengaruhi kepada kelancaran kegiatan
perusahaan dan ini merupakan hambatan tertentu

Sumber ; Catatan wawancara, diskusi dan data sekunder (diolah)

Dari tabel diatas, tampak ancaman dari aspek bertambahnya persaingan
sesame pemain material handling, pertumbuhan ekonomi yang masih turun, serta
bertambahnya biaya dengan kenaikan UMR dan juga kurang tersedianya infra
struktur yang cukup

Untuk aspek ancaman dengan tingkat prioritas rendah dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.19 Matriks aspek threat prioritas rendah
PemI;:taan | Sumber Pe:;;tiel‘gi_san _

Tidak T-35 Pasar material adalah pasar yang teknologinya

memiliki yang tidak tinggi, akan tetapi sangat diperlukan

teknologi yang sesuatu teknologi yang beda untuk meningkatkat

beda penjualan

Perubahan T-11 Diperlukannya sesuatu pengganti energy yang

energi tidak tergantikan, akan tetapi karena persediaan
yang banyak untuk 100 tahun kedepan perlu
disiasati untuk rencana penggantiannya.

Kebijakan T-10 Ada pambatasan tertentu pada para investor asing

ekonomi pihak untuk ikut menanam modal di Indonesia, akan

tertentu tetapi ada penetapan khusus atau pembatasan bagi
investor asing. Bagaimana pun juga dengan
adanya pemodal asing akan ikut menambah
kesempatan ekonomi Indonesia menjadi lebih
baik.

Ketidak Kebutuhan akan material handling masih

rataan didominasi oleh sektor-sektor tertentu saja seperti

kebutuhan T-17 industri semen, tambang, belum bisa

akan produk dikembangkan ke sector lainnya karena beda

material bentuk dan rupa materialnya sehingga ini manjadi

handling batasan pada pengembangannya.

Sumber : Catatan wawancara, diskusi dan data sekunder (diolah)

Dari tabel 4.19 dilakukan review bersama dengan exper! untuk
menghasilkan kesepakatan terhadap faktor-faktor yang bisa dielaborasi khususnya
pada aspek-aspek yang menonjol kedalam aspek threat. Expert juga melakukan
persetujuan terhadap matriks prioritas yang diusulkan oleh peneliti.

Dalam tahap ini dilakukan pula penggabungan faklor, dengan pertimbangan
kesamaan inti pernyataan dan perluasan dari konteks penyataan. Adapun faktor

yang mengalami penggabungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.




Tabel 4.20 Penggabuﬂgan faktor threat

42993§df

Uraian Inti pernyataan Inti Pernyataan
T-1 Persoalan politik Indonesia | Kebijakan Berkaitan dengan
yang tidak menentu pemerintah semua kebijakan
T-2 Peraturan mengenai dunia Peraturan dan UU pemerintah yang
industri dan dagang mempengaruhi
T-3 Pelarangan eksport bahan Kebijakan bisnis
minerba pelarangan
T-& Kebijakan BBM
T-14 UU ketenagakerjaan Kebijakan Kenaikan biaya

ketenagakerjaan tenaga kerja,

T-12 Kenaikan TDL Kenaikan berbagai | Kenaikan
T-8 Kenaikan UMR biaya BBM kenaikan
T-22 Kenaikan biaya produksi TDL, dan biaya
T-23 Inflasi yang tinggi produksi
T-16 Biaya yang disebabkan
pengaruh biaya politik

Dari tabel 4.20, ada 2 (dua) faktor yang dilakukan penggabungan,yakni
masalah kebijakan-kebijakan baru pemerintah Jokowi-JK yang berkaitan dengan
kegiatan bisnis serta berbagai kenaikan yang ditimbulkan oleh berbagai penyebab
baik itu politik, ekonomi dan budaya Faktor penggabungan aspek dan seleksi
berdasarkan tingkat prioritasnya, disepakati 9 (Sembilan) aspek utama threat.
Keseluruhan aspek tersebut mempunyai tingkat prioritas yang tinggi. Aspek-aspek
tersebut yang dapat dilihat pada tabel 4.21

Tabel 4.21 Aspek utama threat

Probable | Probable | Priority
No. Inti Pernyataan of". impact on
occurrence | corporation

T-1 Persoalan politik M H H
memepngaruhi persaingan
dagang Indonesia

T-2 Kebijakan pemerintah yang M H H
memudahkan import barang
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T-3 Kenaikan BBM H M H
T-4 Berbagai larangan dan UU
yang dikeluarin menghambat H M H
terhadap usaha
T-5 Berbagai produk dan teknologi M H H
yang tidak langka
keberadaannya
T-6 Kenaikan biaya produksi
: M H H
T-7 Kenaikan biaya tenaga kerja
M H H

T-8 Nilai tukar rupiah dan turunnya
nilai mata uang rupiah terhadap M H H
valuta asing

T-9 Perekonomian dunia yang tidak
menentu ditahun 2015 ini. H M H

Berdasarkan tabel diatas, kedelapan faktor ancaman utama tersebut yang
menjadi aspek utama. Aspek yang dicakup meliputi politik, ekonomi, sosial dan
teknologt.

2.2 Faktor internal

Sesuai dengan hasil FGD dan In-depth Interview yang dilaksanakan
sepanjang bulan Oktober 2015 (daftar responden terlampir) dapat diuraikan
gambaran kondisi internal saat ini yang berpengaruh terhadap PT. XYZ. Terdapat
38 jenis faktor yang berpotensi menjadi kekuatan atau kelemahan perusahaan,
yang terdiri dari 21 komponen sumber daya dan 17 komponen kapabilitas.

Transkrip nilai dapat dilihat pada lampiran V.

Peneliti melakukan kajian terhadap setiap faktor yang muncul sebagai aspek

internal. Faktor-faktor yang mempunyai kesamaan inti pernyataan digabungkan




42993.pdf
70

menjadi satu uraian untuk memudahkan pemahaman. Peneliti juga melakukan

penilaian VRIO untuk setiap aspek tersebut. Hasil dari evaluasi ini dituangkan

kedalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.22 Matriks VRIO Aspek Internal Kekuatan (Strength)

support

E - Uraian Kategori !'g' i:t:;:_:teg_:c
plication
-
1|1 Spesialisasi material Sumber daya | R Sustainable
handling manusia competitive
Memiliki program advantage
1-7 | 30 | training bagi customer
I-1[3 Tenaga professional
I-1 | 13 | Engineering support
yang kuat dan memiliki
skill tinggi
2|5 Skill yang tinggi untuk
material handling
I-7 | 33 | spesified
Tenaga ahli yang cukup
banyak
1|2 Organisasi yang sudah Operasicanal | C Competitive
dikenal dan merk parity
12 [4 | Merk Image PT XYZ
yang kuat
2|6 Kualifikasi perusahaan
yang kuat dipercaya
1217 Memiliki produk Produk C Sustainable
1-5 ] 22 | berkualitas berkualitas competitive
Memiliki customer yang advantage
banyak dan loyal
28 Link produk yang saling
berkaitan
3|9 Produk lokal dengan
dengan kualitas
international
I-4 | 19 | Vendor terakreditasi Operational R Competitive
parity
I-4 | 20 | IT system yang cukup Sistim support | C Competitive

parity
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menjadi satu uraian untuk memudahkan pemahaman. Peneliti juga melakukan

penilaian VRIO untuk setiap aspek tersebut. Hasil dari evatuasi ini dituangkan

kedalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.22 Matriks VRIO Aspek Internal Kekuatan (Strength)

Sifategie
plication
1|1 Spesialisasi material Sumber daya Sustainable
handling manusia competitive
Memiliki program advantage
I-7 | 30 | training bagi customer
I-1 |3 Tenaga professional
1-1 | 13 | Engineering support
yang kuat dan memiliki
skill tinggi
2|5 Skill yang tinggi untuk
material handling
17 | 33 | spesified
Tenaga ahli yang cukup
banyak
I-1 2 Organisasi yang sudah | Operasioanal Competitive
dikenal dan merk parity
12 | 4 Merk Image PT XYZ
yang kuat
126 Kualifikasi perusahaan
yang kuat dipercaya
217 Memiliki produk Produk Sustainable
1-5 {22 | berkualitas berkualitas competitive
Memiliki customer yang advantage
banyak dan loyal
218 Link produk yang saling
berkaitan
39 Produk lokal dengan
dengan kualitas
international
1-4 | 19 | Vendor terakreditasi Operational Competitive
parity
1-4 | 20 | IT system yang cukup Sistim support Competitive
support parity
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I-3 [ 11 | Rasio tenaga kerja yang | Tenaga kerja Competitive
keeil patity
12 ] Produktifitas yang tinggi
min 700/days
I-4 | 14 | Usia managerial yang
‘ | masth muda
14 { 16 | Terkenal dengan Problem Competitive
| menyelesaikan masalah | solving teknik parity
sesuai kebutuhan
17 | Flow penaganan
1 masalah yang simple
18 | Memilki kamus problem
analisa
I-5 | 25 | Distributor tunggal Engineering Sustainable
uintuk beberapa produk | Marketing commpetitive
] Support advantage
I-5 | 26 | Memiliki pabrik sendiri
I-6 | 27 | Memilki principal di
| | Indonesia
16 [ 28 | Suppoit untuk
] | pengiriman tercepat
1-6 | 29 | No minimum order
I-7 | 31 | Memiliki keagenan Advantage Competitive
' ‘hamper diseleuruh support parity
Indonesia
1-7 { 33 | Modal ketja cukup ]

Sumber : Catatan FGD & In-depth interview (diolah

Int = Inisial
V = Valuable

R=Resources C= Capability
1 = Immitable

R =Rare

O = Organization

Berdasarkan Tabel diatas, terdapat beberapa faktor Kekuatan Internal. Ada

28 Faktor internal yang didapat dari hasil FGD dan Interview yang terbagi ke

dalam beberapa implikasi strategi yaitu Sustainable competitive advantage dan

‘Competitive parity yang merupakan keunggnlan untuk perusabaan datam jangka

panjang. Data hasil FGD dan wawancara nya dapat dilihat pada lampiran

V.Perihal yang menjadi kekutatan dari perusahaan ini yakni berkaitan dengan

SDM, sistim , operasional dan cara menyelesaikan masalah yang unik.




Tabel 4.23 Matriks VRIO Aspek Internal Kelemahan (Capabilities)
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13 | 10 | Barm 20 % Capability Competitive
menggunakan produk Engineering parity
lokal
13 | 15 | Tool kit yang kurang Tools Competitive
lengkap untuk support parity
I-5 | 21 | Sumber daya yang SDM Competitive
kurang kreatif . parity
I-5 | 23 | Tidak mampu EPC Engineering Competitive
parity
I-7 | 34 | Belum ada ISO ISO Competitive
parity
I-8 | 35 | Tidak ada serikat Organisasi Competitive
pekerja parity
I-8 | 36 | Pengembangan produk | SDM Competitive
yang lambat engineering parity
I-8 | 37 | Harga relative mahal Price Competitive
parity
I-8 | 38 | Turn over tinggt Turn over Competitive
parity
I-5 | 24 | Optimalisasi R & D Inovasi Competitive
yang kurang disadvantag
e

Sumber : Catatan FGD & In-depth interview (diolah)

C= Capability
1= Immitable O = Organization

R=Resources
R =Rare

Int = Inisial
V = Valuable

Pada tabel diatas ada beberapa faktor internal yang merupakan faktor
kelemahan yang di dapat dari hasil FGD dan wawancara yang terlampir dalam
lampiran V. Dimana faktor tersebut berhubungan dengan capability engineering,
tools,sering terjadinyanya masuk keluar karyawan, disamping juga harga yang

mahal serta belum adanya inovasi dari technical engineering.
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3.Tahap Input
3.1 Pembobotan faktor dan penyusunan matriks SWOT

Pembobotan pada matriks SWOT ini bertnjuan untuk merumuskan strategi
alternatif. Pembobotan dilakukan berdasarkan penilaian terhadap pengaruly
dampak dari masing-masing faktor SWOT tersebut bagi posisi strategik
perusahaan (Wheelen : 2012). Pada penelitian ini, pembobotan faktor dilakukan
oleh General Manager atas PT. XYZ sebagai expert.

Experr diminta untuk mmemmberikan ufutai tingkat kepeéntingan untuk
seluruh faktor yang terdapat SWOT secara terpisah, dengan total bobot 100%
untuk gabungan faktor Opportuniy dan Threat (OT). Hal ini mengacu pada
Wheelen (2012) yakni dengan penggunaan total bobot 100% memberikan
keuntungan bahwa jumlah faktor yang muncul tidak harus sama untuk faktor OT
dan SW. Semakin tinggi nilai kepentingannya berarti faktor tersebut bernilai
penting bagi perusahaan.

Untuk seluruh faktor yvang telah telah diberikan tingkat kepentingan,
dilakukan penilaian kondisi saat ini di PT. XYZ. Penilaian ini menggunakan skala
nilai 1.0 = 4.0 berdasarkan respon perusahaan terhadap faktor tersebut. Semakin
tinggi nilainya berarti perusahaan semakin baik dalam merespon faktor tersebut
(Wheelen, 2012).

Setelah indikator-indikator SWOT ditentukan, langkah pertama adalah
menentukan bobot, rating, dan score. Bobot ditentukan berdasarkan tingkat
kepentingan atau urgensi penanganan dengan skala 1 sampai 4 (1 = tidak penting,
4 = sangat penting).

Langkah kedua adalah menjumlahkan bobot kekuatan dan bobot
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kelemahan. Kemudian dihitung bobot relatif untuk masing-masing indikator yang

terdapat pada kekuatan dan kelemahan, sehingga total nilai bobot tersebut menjadi

1 atau 100%. Dengan cara yang sama dihitung bobot dan bobot relatif untuk

peluang dan ancaman. Expert memberikan nilai prioritas dan bobot untuk

beberapa faktor utama Eksternal di bawah ini dengan total keseluruhan bobot nya

bernilai 1 ;

Tabel 4.24 Faktor Utama Eksternal dan Penilaian Bobot

OP-1 | Kebijakan pemerintah di dunia 1 4 | 0.01 | 1/67:0.01
industri dan tambang
OP-2 | Penetapan transaksi dengan 4 2 | 0.05 4/67.0.05
memakai mata vang rupiah
OP-3 | Masyarakat Ekonomi ASEAN 3 3 0.04 | 3/67:0.04
OP-4 | Perubahan pola interaksi di MEA 2 3 10.02 | 2/67:0.02
OP-5 | Kebijakan pembebasan impor 5 1 0.07 | 5/67:0.07
produk wilayah ASEAN
OP-6 | Ekspansi pasar ke pasar yang 7 4 0.1 7/67: 0.10
lebih luas
OP-7 | Penurunan Harga BBM dunia 6 4 | 0.04 | 6/67:0.08
OP-8 | Industri produk barang kreatif 8 2 011 ] 8/67:0.11
T-1 Fluaktuasi nilai fukar mata uang 1 4 0.01 1/67: 0,01
T-2 | Perubahan harga BBM 3 3 0.04 | 3/67:0.04
T-3 | Semakin turunnya produk 4 2 1005 4/67:0.05
tambang
T-4 | Pelarangan eksport Minerba 5 1 0.07 | 5/67:0.07
T-5 | Bertambahnya persaingan baru 2 3 0.02 | 2/67:0.02
T-6 | Kenaikan biaya produksi 6 2 | 0.08 | 6/67:0.08
.T-7 | Kenaikan biaya tenaga kerja 8 3 0.11 8/67: 0.11
T-8 | Pertumbuhan ekonomi 7 2 0.1 7/67: 0.10
Total 1
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Dari tabel 4.24 di atas terdapat keterangan pemberian nilai prioritas, rating
dan bobot yang sudah disepakati oleh exper: . Terdapat 8 faktor Opportunity dan 8
faktor Threat dengan masing-masing sudah dibeti nilai prioritas oleh responden
dan hasil bobot berdasarkan olahan data responden.

Untuk penilaian faktor internal expert memberikan nilai, prioritas dan

bobot sebagai berikut:

Tabel 4.25 Faktor Utama Internal dan Penilaian Bobot

51 Merk dan teknik T2 |3 006 | 2/30:0,06
operasional
S2 Produk berkualitas 4 |2 0.13 4/30: 0,13
S-3 ' Engineering marketing 1 3 0.03 1/30: 0,03
support
S-4 Sumber daya manusia | 3 3 0.01 3/30: 0,01
S-5 Problem solving teknik | 5 1 0.16 5/30: 0,16
W-1 ‘Inovasi produk 1 4 0.03 1/30: 0,03
W-2 Price 4 3 0.13 4/30: 0,13
W-3 ISO 5 4 0.16 6/30: 0,16
W-4 Production cost 2 4 0.06 5/30: 0,06
W-5 Turn Over 3 3 0.01 3/30: 0,01
Total 1

Langkah ketiga adalah menentukan rating. Rating adalah analisis kita

terhadap kemungkinan yang akan terjadi dalam jangka pendek (misalnya satu
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tahun ke depan). Nilai rating untuk Variabel Kekuatan diberi nilai 1 sampai 4.
Diberi nilai 1 kalau kemungkinan indikator tersebut kinerjanya semékin mepurun
dibandingkan pesaing utama, Diberi nilai 2 kalan indikator itu kinerjanya sama
~ dengan pesaing utama. Sedangkan diberi nilai 3 atau 4, kalau indikator tesebut
lebih baik dibandingkan pesaing utama. Semakin tinggi nilainya artinya kinerja
indikator tersebut tahun ‘depan akan semakin baik dibandingkan pesamg utama.

Nilai Rat.ing Variabel Kelemahan diberi nilai 1 sampai 4. Diberi nilai 1
kalau indikator tersebut semakin banyak kelemahannya dibandingkan pesaing
utama. Sebaliknya diberi nilai 4 kalau kelemahan indikator tersebut semakin
menurun dibandingkan pesaing utama pada tahun depan. Artinya pemberian nilai
rating untuk variabel kelemahan atau variabel Ancaman berkebalikan dengan
pemberian nilai rating untuk variabel kekuatan dan variabel peluang.

Nilai Skor diperoleh berdasarkan hasil nilai bobot dikali nilai rating. Total
nilai score untuk internal faktor menunjukkan bahwa semakin nilainya mendekati
1, semakin banyak kelemahan internal dibandingkan kekuatannya. Sedangkan
semakin nilainya mendekati 4, semakin banyak kekuatannya dibandingkan
kelemahannya.

Begitu juga dengan total nilai score untuk faktor eksternal. Semakin total
nilai score mendekati 1, semakin banyak ancamannya dibandingkan dengan
peluang. Sedangkan apabila total nilai score mendekati 4, artinya semakin banyak
pelnang dibandingkan ancaman.

Gabungan kedua kondisi internal dan eksternal ini selanjutnya kita masukkan

dalam Internal External Matrix, sehingga kita mengetahui posisi persaingan yang

akan terjadi pada korporat, unit bisnis, maupun produk yang kita analisis.
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Berdasarkan posisi ini kita dapat menentukan strategi yang tepat untuk
memenangkan persaingan tahun depan
a.Pembobotan faktor eksternal

Untuk faktor-faktor ecksternal yang dianggap berpengaruh terhadap
perusahaan adalah seperti pada tabel dibawah ini. Untuk mendapatkan nilai
tertimbang faktor cksternal, dilakukan pengalian setiap faktor dengan rating,

sebagai berikut:

Nilai tertimbang = Bobot x Rating

Keseluruhan mnilai tertimbang ini kemudian dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai tertimbang total. Dari tabel tersebut diatas, didapatkan nilai
tertimbang untuk analisa faktor eksternal sebagai berikut:

Tabel 4.26 Tabel Nilai Tertimbang Eksternal

0OP-1 Kebijakan pemerintah di dunia industri | 0.11 4 0.44
dan tambang
orP-2 Penetapan transaksi dengan memakai 0.05 3 0.10
mata uang rupiah
OP-3 Masyarakat Ekonomi ASEAN 004 | 3 0.12
or-4 Perubahan pola interaksi di MEA 0.02 3 0.06
oP-5 Kebijakan pembebasan impor produk 007 | 3 0.21
wilayah ASEAN
OP-6 Ekspansi pasar ke pasar yang lebih luas { 0.10 | 4 0.40
op-7 Penurunan harga bbm 0.04 4 0.16
OP-8 Industri produk barang kreatif 0.01 2 0.22
T-1 Fluaktuasi nilai tukar mata uang 011 4 0.44
T-2 Perubahan harga BBM 0.04 3 0.12
T-3 Semakin turunnya produk tambang 0.05 4 0.20
T-4 Pelarangan eksport Minerba 0.07 1 0.07
T-5 Bertambahnya persaingan baru 0.02 3 0.06
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T-6 Kenaikan biaya produksi 0.08 3 0.24
T-7 Kenaikan biaya tenaga kerja 0.01 3 0.03
T-8 Pertumbuhan ekonomi 010 2 0.20
Total 1 3.05

Sumber : Catatan In-depth interview (diolah)

mempunyai nilai tertimbang paling tinggi. Selanjutnya aspek kenaikan biaya

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa ekspansi pasar yang lebih luas

produksi, penurunan harga bbm dunia serta menuju masyarakat ekonomi asean.

Aspek yang mempunyai nilai terendah yakni kebijakan pemerintah dibidang

industri dan tambang, demikian pula dengan fluktuasi mata uang.

a. Pembobotan faktor internal

perusahaan adalah seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.27 Tabel faktor utama internal

Untuk faktor-faktor internal yang dianggap berpengaruh terhadap

Merk dan teknik 7

Sustainable | Strengthand |2
operasional competitive | long term
advantage core
competence
S-2 | Produk berkualitas N Competitive | Strengthand | 4 2
parity long term
core
competence
S-3 | Engineering m |=mm Sustainable | Strengthand |1 3
marketing support competitive | long term
advantage core
competence
S-4 | Sumber daya u Sustainable | Strengthand |3 3
manusia competitive | long term
advantage [ core
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competence

S-5 | Problem solving LN Competitive | Strength 5 1
teknik parity

W-1 | Inovasi produk = Competitive | Weakness 1 2
parity

W-2 | Price LI Competitive | Weakness 4 2
parity

W-3 | ISO n m | Competitive | Weakness 5 4
parity

W-4 | Production cost E = Competitive | Weakness 2 2
parity

W-5 | Turn Over | m | Competitive | Weakness 3 4
parity

Sumber : Catatan In-depth interview (diolah)

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 5(lima) aspek strength
dan 5 (lima) aspek weakness yang berpengaruh bagi perusahaan dan lingkungan
perusahaan. Engineering marketing support dan merk dan operasionalnya
menjadi dua faktor utama yang paling menonjol pada aspek strength. Sementara
Inonovasit dan production cost menjadi dua faktor utama yang menonjol pada
aspek weakness. Keseluruhan aspek tersebut harus mampu dikelola dengan baik
sehingga memberikan dampak yang positif bagi perkembangan perusahaan.

Untuk mendapatkan nilai tertimbang faktor internal, dilakukan pengalian

setiap faktor dengan rating, sebagai berikut:

Nilat tertimbang = Bobot x Rating

Keseluruhan nilai tertimbang ini kemudian dijumlabkan untuk

mendapatkan nilai tertimbang total. Nilai tertimbang untuk analisa faktor internal

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.28 Nilai tertimbang faktor internal
No:p © FalkgorIntefmal - "1 Bobot” | -Rtlug: I'ooon bons

S-1 | Merk dan teknik operasional 0.06 3 0.18

S-2 | Produk berkualitas 0.13 4 0.52

S-3 | Engineering marketing support 0.03 3 0.39

S-4 | Sumber daya manusia 0.16 4 0.64

S-5 | Problem solving teknik 0.01 2 0.32

W-1 | Inovasi produk 0.03 2 0.06

W-2 | Price 0.13 3 0.39

w-3 | ISO 0.16 4 0.64

W-4 | Production cost 0.06 2 0.12

W-5 | Turn Over 0.01 4 0.04

Total Nilai Faktor Internal 1 33
3.2 Matriks CP (Competitive Profile Matrix)
Tabel 4.29
Competitive Profile Matrix
Faktor Kritis Bobot PT.ABC PT.PQR PTXYZ
Keberhasilan Nilai | Nilai Nilai | Nilai Nilai | Nilai
Tertimbang Tertimbang Tertimbang

Nama / Merk 0.30 2 0.60 3 0.60 3 0.90
Kualitas Produk 0.20 4 0.80 3 0.60 3 0.60
Kapasitas 0.15 4 0.60 3 0.90 4 0.60
Produksi

Persaingan Harga | 0.15 3 0.45 4 0.60 2 0.30
Manajemen 0.05 4 0.20 3 0.15 3 0.15
Posisi Keuangan 0.10 4 0.40 4 0.40 3 0.30
Legalitas 0.05 2 0.10 4 0.40 4 0.20
Total 1.00 3.15 3.65 3.05

Dari perbandingan 3 perusahaan yang dikategorikan besar yang bergerak di

bisnis Material Handling memiliki kekuatan yang sama artinya: persaingan
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diantaranya sangat ketat sehingga alternative inovasi sangat dibutubkan diusaha
ini. Jika melihat dari nilai bisa dikatakan PT XYZ merupakan yang terlemah
dintara ketiganya.
4. Tahap Perbandingan atau Pencocokan (Matching Stage)
4.1 Matriks SWOT

Enders et al. (2009) menggunakan SWOT untuk mengembangkan strategi
yang konsisten dan terpadu yang secara bersamaan mempertimbangkan perspektif
internal dan eksternal. Analisis SWOT merupakan salah satu instrument
perencanaaan strategis dengan menggunakan kerangka kerja strength, weakness,
opportunity dan threat. Instrumenf ini memberikan penilaian menyeluruh terhadap
suatu obyek pengamatan, sehingga bisa dilakukan tindakan yang tetap. Aspek
opportunity dan threat diperoleh dari analisa faktor eksternal. Aspek strength dan
weakness diperoleh dari analisa faktor-faktor internal. Dengan menggabungkan
identifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang sudah dilakukan pada
tahapan sebelumnya, dapat disusun matriks SWOT yang baru untuk PT. XYZ,

sebagai berikut:

Tabel 4.30 Matriks SWOT

2 STRENGTH N
S 1 Merk dan tekmk opera§1onal L0 T
S 2 Produk berkuahtas S o
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memberikan gambaran bagi manajemen untuk melihat potensi strength apa saja

yang dimiliki, demikian pula weakness yang periu dikelola. Manajemen juga perlu

mempertimbangkan langkah-langkah strategis untuk bisa menangkap peluang
yang ada dipasar, dan mengatasi ancaman-ancaman yang disebabkan oleh
perubahan dan pergesera.n..Perubahan dengan kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah baru, naiknya biaya produksi , dan ekonomi saat ini yang lagi tidak
bergairah serta semakin menurunnya harga bbm dan bahan tambang membuat
perusahaan harus bisa mengatisipasinya dengan program jangka pendek dan
panjang.

4.2 Matriks TOWS

a. Tabel strength - opportunity

Peneliti mencoba membandingkan antara aspek opportunity dengan aspek
strength yang nanti diharapkan adanya pengaruh antara satu dengan lainnya.
Perbandingan akan dilakukan dengan perbandingan satu lawan satu. Interaksi

yang terjadi antara faktor Strength dengan opportunity dapat dilihat seperti tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.31 tabel Matrik Interaksi S-O

Merk dan Produk Engineeri | Sumber | Problem
teknik berkualitas | ng daya solving
operasional marketing | manusia | teknik
support

Kebijakan
pemerintah di
dunia industri
dan tambang
Penetapan
transaksi
dengan
memakai mata
uang rupiah
Masyarakat
Ekonomi
ASEAN
Perubahan pola
interaksi di
MEA
Kebijakan
pembebasan
impor produk
wilayah
ASEAN
Ekspansi pasar
ke pasar yang
lebih luas
Turunnya harga
bbm

Industri produk
barang kreatif

Terlihat di tabel atas hubungan perbandingan satu satu antara Strength

dengan Opportunity yang ternyata ada hubungan keduanya.Kita lihat untuk aspek
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O-1 dan O-2 tidak ada hubungan yang saling mempengaruhi keduanya kecuali
pada O-2 terhadap O-3 dimana pemakaian transaksi memakai mata uang sangat
ada hubungan yang mempengaruhi.Karena setiap penjualan yang ada tentu ada
nilai mata vang yang dipakai .Sedangkan unruk O-3 sampai dengan O-8 semua
aspek strength ada hubungan yang mempengaruhi contoh mengenai Aspek O-8
yakni Industri produk barang kreatif akan mempengaruhi terhadap Merk dan
teknik operasional, begitu juga terhadap produk berkualitas dengan sumber daya
manusianya yang akan menciptakan barang dengan mutu baik.

Strategt yang dapat memaksimalkan strength untuk mendapatkan opportunity,
diantaranya:

Tabel 4.32 Tabel Strategi SO

1 | 0811841 ‘Memaksimumkan sumber sumber daya untuk

bisa menghasilkan produk barang kraetif

2 [03] [O4] [O5] [S1]1{S2] | Tetap bisa memproduksi barang berkualitas
dengan selalu mempertahankan merk image
yang sudah ada untuk keterbukaan pasar

bebas dan masuknya MEA diawal tahin 2016

3 [O7] [S3] Dengan adanya engineering dan marketing
support bisa memanfaatkan bbm yang turun
untuk meningkatkan penjualan dan penurunan
harga agar tetap bisa masuk pada pasar dan

exist




b. Tabel strength - threat

interaksi keduanya dapat dilihat ditabel bawah ini:

Tabel 4.33 Tabel Matrik Interaksi S-T
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Tabel diatas merupakan hasil dari matching stage kondisi eksternal aspek
kesempatan dengan kekuatan perusahaan. Adapun perusahaan dalam waktu dekat
adalah memaksimumkan sumber daya agar bisa menghasilkan barang produktif

dan kreatif serta bisa memnafatkan merk image dan pasar yang makin terbuka.

Peneliti mencoba untuk mengkaji seluruh komponen strength dengan seluruh
komponen treat. Seperti kajian diatas juga dilakukan dengan membandingkan satu

lawan satu komponen-komponen strength dan threat. Adapun untuk melihat hasil

Produk
berkualitas

Engineering
marketing
support

Sumber
daya
manusia

Fluaktuasi nilai [

tukar mata vang

Perubahan
harga BBM

Semakin
turunnya

produk tambang ;

Pelarangan
eksport
Minerba

Bertambahnya
persaingan baru

Kenaikan biaya "

produksi

Kenaikan biaya |

tenaga kerja
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Pertumbuhan
ckonomi

Pada tabe] diatas hal hal yang berkaitan dengan merk dan operasional aspek S-1
akan mendapat ancaman dari seluruhkomponen aspek threat karena setiap barang
yang dibuat dengan berbagai operasionalnya tidak bisa lepas dari ancaman-
ancaman diatas.Satu hal lagi yang sangat mengancam oleh seluruh aspek threat
adalah engineering marketing support pada aspek S-3, dan hal tidak mendapat
ancaman adalah teknik problem solving karena hal ini merupakan support
techadap sales.

Terhadap aspek strength-threat, strategi yang dapat memaksimalkan strength

untuk meminimalkan threat, diantaranya:

Tabel 4.34 Tabel strategi ST

1 [T3][T4][T5] [S1]1[S2] | Barang berkualitas dan produk bernama akan
tetap bisa bertahan walaupun gencarnya
saingan baru, turunnya harga minerba dan

pelarangan yang ada oleh pemerintah

2 [T6] [T71[T8]) [S3]1[S4] | Sumber daya yang ada serta support dari
engineering dan dan marketing bisa
meminimumkan biaya-biaya baru yang

timbul akibat kenaikan harga dan tenaga kerja

3 [T8] {S4] [S5] Sumber daya dan teknik penyelesaian
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masalah  bisa memperbesar ketahanan
perusahaan terhadap penurunan ekonomi

lokal dan dunia.

Dari tabel diatas, perusahaan dapat mengatasi berbagai kenaikan biaya dengan
memaksimumkan sumber daya manusia serta memberdayakan marketing lebih
tinggi dengan support enigineering. Dan juga bisa mempertahan barang
berkualitas dan merk image agar selalu tetap ada pembeli dan mudah msuk ke
pasar manapun

lc. Tabel weakness - opportunity

Peneliti mencoba membandingkan antara aspek weakness dengan aspek
opportunity yang nanti diharapkan adanya pengaruh antara satu dengan lainnya.
Perbandingan akan dilakukan dengan perbandingan satu lawan satu. Interaksi
yang terjadi antara faktor weakness dengan opportunity dapat dilihat seperti tabel
dibawah dibawah :

Tabel 4.35 tabel Matrik Interaksi W-O

W1 W2 W3 | W4 W5
Inovasi | Price ISO Production | Turn Over
produk cost

Kebijakan

pemerintah  di

dunia industri

dan tambang

Penetapan

transaksi
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dengan
memakai mata
uang rupiah

Masyarakat
Ekonomi
ASEAN

Perubahan pola
interaksi di
MEA

Kebijakan

pembebasan S
impor produk |- :
wilayah :
ASEAN

Ekspansi pasar 'n
ke pasar yang
lebih luas

Penurunan
harga bbm

Industri produk |
barang kreatif |

Dari tabel diatas terlihat semua peluang yang ada akan dipengaruhi oleh
kelemahan yang ada pada perusahaan dimana aspek weaknes;s yakni W2,W3,W4
dimana dengan faktor harga yang tinggi serta ongkos dan biaya produksi yang
besar pula akan menghambat kelanjutan perusahaan untuk berkembang dan
meperluas pasarannya.Untuk kebutuhan perlusan pasar ternyata diperlukan
pengakuan kualitas produk dan sistim bisnis yang diperkirakan akan mampu
mengangkat nilai jual dan pemasaran ke luar negeri. Saat ini sudah dilakukan
sistim kualitas produk akan tetapi perlu ditingkatkan level manajemen quality
sesuai kemauan pasar.Untuk Turn over sama seckali tidak menghambat lajunya

peluang yang tercipta.
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Terhadap aspek weakness-opportunity, strategi Opportunity yang dapat
meminimalkan weakness.

Tabel 4.36 Tabel strategi WO

1 | [O1][W2][W3][W4] | Kebijakan pemerintah bisa meringankan biaya
cost produksi dan harga lainnya serta selalu

tetap menjalankan kualitas dengan

pengembangan ISO.
2 [0O3] [0O4] [O5] [06] | MEA membuka peluang untuk meningkatkan
[W1] [W2] daya saing dan mengurangi biaya produksi,

melalui inovasi produk yang lebih baik dalam
hal pembelian bahan baku, disain hingga
memudahkan dalam memasuki pasar bebas

Asean

Dari tabel diatas, ada dua strategi yang dilakukan untuk mengurangi kelemahan
perusahaan yakni dengan memberdayakan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah
serta melakukan inovasi produk.
d. Tabel weakness — threat

Untuk kuvadran weakness-threat, peneliti mengkaji mengenai hubungan
antara faktor weakness-threat dengan membandingkan satu lawan satu antara
aspek weakness dengan threat yang nanti bisa dilihat hasil interaksi diantara

keduanya.untuk melihat interaksi tersebut dapat dilihat ditabel dibawah ini :



Tabel 4.37 tabel Matrik Interaksi W-T
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W-1 W-2 W-3 W-4 W-5
Inovasi | Price ISO Producti | Turn
produk oncost | Over

Fluaktuasi nilai | +

tukar mata vang |

Perubahan +

harga BBM ’

Semakin

turunnya

produk tambang

Pelarangan s

eksport T

Minerba " o ,

Bertambahnya "‘—I-A

persaingan baru

Kenaikan biaya |+ )

produksi

Kenaikan biaya

tenaga kerja

Pertumbuhan +

ekonomi

Dari tabel diatas menyatakan bahwa biaya produksi, harga barang dan
pengembangan produk W2, W3, dan W 4 sangat terpengaruh oleh ancaman yang

ada pada aspek threat, dengan banyaknya ancaman dan kelemahan yang ada maka
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perusahaan harus berinisiatif untuk mengurangi segala biaya yang berkaitan
dengan operasional perusahaan. Peluang dari hubungan interaksi antara keduanya
salin mempengaruhi untuk itu bagaimana perusahaan untuk mengurangi ancaman
dengan memberdayakan atau meminimumkan kelemahan.

Terhadap aspek weakness-threat, strategi yang dapat meminimalkan weakness
untuk meminimalkan threat, diantaranya:

Tabel 4.38 Tabel strategi WT

" uE

[T1] [T2] [T3] [W1][W1] | Dengan furannya harga minerba,
fluktuasi mata uang dapat disiasati
dengan inovasi produk agar masih bisa

masuk ke pasar.

2 [T5][T6] [T7] (W1] [W2] [W4] | Kenaikan harga , biaya produksi dan
mahalnya tenaga kerja diminimalkan
dengan jumlah produksi yang disesuaikan
agar tidak menimbulkan hargé yang baru
dan mahal

3 [T8] [W1] [W2] [W3] [W5] Meningkatkan capability engiﬁeering dan

mempercepat pengembangan model baru

Dari tabel diatas memang terlihat bahwa meminimalkan kelemahan
dengan meminimalkan ancaman memang sesuatu yang berat akan tetapi bisa
dikelola dengan baik agar kelemahan dan ancaman ini justru bisa mendatangkan
sesuatu yang malah berakibat baik pada perusahaan.

Kumpulan dari seluruh usulan strategi yang dapat digunakan oleh PT. XYZ sesuat

dengan kondisi lingkungan internal dan ekstenal, adalah seperti tampak pada tabel




dibawah ini.

42993.pdf

92

Tabel 4.39 Kumpulan strategi TOWS

I

| Kébi_] akan — ﬁemermtah

meringankan biaya cost produksi dan

bisa

Memaks1mumkan suﬂlber sumbei' déya

untuk bisa menghasilkan produk barang

harga lainnya serta selalu tetap | kraetif

menjalankan kualitas dengan

pengembangan ISO.

MEA membuka peluang untuk | Tetap bisa memproduksi barang
meningkatkan daya  saing  dan [ berkualitas dengan selalu

mengurangi biaya produksi, melalui
inovasi produk yang lebih baik dalam
hal pembelian bahan baku, disain
hingga memudahkan dalam memasuki

pasar bebas Asean

mempertahankan merk image yang
sudah ada untuk keterbukaan pasar
bebas dan masuknya MEA diawal tahin
2016

Dengan adanya engineering dan
marketing support i)isa memanfaatkan
bbm yang turun untuk meningkatkan
penjualan dan penurunan harga agar

tetap bisa masuk pada pasar dan exis?

Dengan turunnya harga rhinerba,
fluktuasi mata uvang dapat disiasati
dengan inovasi produk agar masih bisa

masuk ke pasar.

i?:érang berkuahtasudan pféduk bernama

akan tetap bisa bertahan walaupun
gencarnya saingan baru, turunnya harga
minerba dan pelarangan yang ada oleh

pemerintah

Kenaikan harga , biaya produksi dan
mahalnya tenaga kerja diminimalkan
jumlah yang

disesuaikan agar tidak menimbulkan

dengan produksi

Sumber daya yang ada serta support
dari engineering dan dan marketing bisa
meminimumkan biaya-biaya baru yang
timbul akibat kenaikan harga dan
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harga yang baru dan mahal

tenaga kerja

{ Meningkatkan capability engineering

dan  mempercepat  pengembangan

1 model baru

1 perusahaan

Sumber daya dan teknik penyelesaian |
masalah bisa memperbesar ketahanan
terhadap  -penurunan

ekonomi lokal dan dunia.

Semua strategi yang terlampir diatas adalah strategi pilihan yang merupakan

kumpulan strategi alternatif yang bisa dipakai perusahaan sesuai kondisi

perusahaan saat ini. Strategi ini tentu akan bisa berubah seiring waktu dengan

tetap mempertahankan sesuatu yang menjadi prioritas yang utama serta mereview

kondisi yang tidak sesuai.

4.3 Matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation)

Tabel 4.40
Matriks SPACE ‘Analisis
] Faktor Internal | Rating Faktor Eksternal | Ratin |
g
Kekuatan (S) Peluang (O)

| 1. Merk dan teknik operasional

pemerintah | 4

3 |1Kecbijakan _ pemerini
industri  dan

didunia
tambang

1 2. Preduk berkualitas

2  {2.Penetapan transaksi dengan|{ 3
| ..memakai mata uang rupiah

3.Engineering marketing support 3 3.Masyarakat Ekonomi 4
. ' Asean |

1 4.Sumber daya manusia 4 4 Perubahan pola interaksidi | 2

: | MEA

| 5. Problem solving teknik 3 | 5.Kebijjakan pembebasan 2
Import produk wilayah
Asean

TOTAL

15 TOTAL 1 15
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|W=13:5=+2.6

{T=12:5=424

Kelemahan (W) Ancaman (T)
1.Ineovasi Produk 4 1.Fluktuasi nilai tukar mata 3
2.Price 3 | 2.Perubahan harga BBM 2
13.ISO 3 | 3.Semakin turunnya harga 2
Produk tambang

| 4.Production Cost 2 | 4.Pelarangan ekspor Minerba | 3
| 5.Turn Over. 1 5.Bertambahnya persaingan 2
13 . TOTAL 12

S =15:5=+3 0=15:5=13

4.4 Matriks BCG (Boston Consulting Group)

Matriks BCG yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah berkenaan
dengan strategi bersaing khususnya yang berkaitan dengan material handling.
Tetapi peneliti sampaikan Matrik BCG untuk produk yang dihasilkan oleh PT
XYZ. Diketahui di PT XYZ ada beberapa produk yang dijual ke customer yaitu :
Produk Belt Conveyor, Roller Pulley dan accessories. Dimana masing masing
produk memiliki keistimewaan tersendiri di mata customer. Tiga (3) tahun
terakhir dapat disimpulkan bahwa Belt Conveyor adalah Star, dan Roller

menempati Cows, Pulley menempati Dogs ‘dan dccessories menempali Tanda

Tanya.
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Tabel 4.41
Enrolment PT XYZ tahun 2012-2015

BCG Matrix

SA Star
X

£

3

V)

w

w

21

R=

n

pue |

s3]
B
R -

High Market Share Low

Sumber : Bruce D Henderson (1970)

4.5 Matriks IE (Internal-External)

Matriks IE didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu total skor matriks IFE
pada sumbu x dan total skor matriks EFE pada sumbu y. Matriks IFE Tabel
menghasilkan nilai 3.3 dan Matriks EFE menghasilkan nilai 3.605 Menurut
Rangkuti (2008), bahwa total skor berbobot untuk IFE maupun EFE adalah :

= Kuat :3,00-4,00
= Rata-rata :2,00-299
= Lemah :1,00-1,99
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Tabel 4.42
Matriks IE PT XYZ
. 2,00
1,00

3
K RETRENCHMENT
Ky
<]
E=)
g 4 5 6
o STABILITY GROWTH RETRENCHMENT
A Hati-Hati STABILITY
202,00
'l_)‘
0 7 8 9

GROWTH GROWTH LIKUIDASI
1,00
|
|

Sumber : David (2010:344)

Hasil yang ditunjukkan pada matriks IE dimana pada sumbu x yang
merupakan input dari matriks IFE adalah sebesar 3.3, sedangkan pada sumbu y
yang merupakan input dari matriks EFE adalah sebesar 3.05. Pertemuan sumbu x
dan y tersebut berada pada sel satu yaitu Growth, hal ini menunjukkan bahwa
strategi persaingan PT XYZ adalah Growth strategy. Dimana Growth ini
diarahkan pada upaya untuk tetap mempertahankan apa yang telah dicapai.
Adapun langkah lainnya adalah strategi intensif seperti Market Penetration,
Market Development, Product Development atau strategi terintegrasi sepert
:Backward Integration, Forward Integration dan Horizontal Integration.

4.6 Matriks Grand Strategy (Strategi Induk/Utama)

Matriks grand strategy (Gambar 4.42) bertujuan untuk menentukan fokus

strategi pengembangan SDM di SAE Indonesia yang harus diterapkan. Pada
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matriks grand strategy, nilai sumbu X diperoleh dengan menjumlahkan bobot rata-
rata faktor internal (kekuatan dan kelemahan), sedangkan nilai sumbu Y diperoleh
dengan menjumlahkan bobot rata-rata faktor eksternal (peluang dan ancaman)

yang diperoleh pada matriks space analisis.

Gambar 4.2
Matriks Grand Strategy

Nilai sumbu X =S + (-W)
= 3+ (-2.6)=0.4
Nilai sumbu Y =0 + (-T)

= 3+(-24)=0,6

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pertemuan sumbu X dan Y berada pada kuadran
ke 1 yaitu pertemuan antara kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities).
Kondisi seperti ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan karena
memiliki peluang dan kekuatan yang lebih dominan. Kekuatan PT XYZ dimana
produk yang sudah dikenal masyarakat tambang khususnya Indonesia.

Peluangnya adalah kesempatan atau pasar yang masih sangat terbuka luas dan

pemerintah saat ini masih terus memberikan kesempatan dan peraturan di
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pertambangan yang memberikan indikasi baik kedepannya,serta peraturan
peraturan masih terus disesuvaikan dengan kemajuan Industri tambang.
5. Tahap Keputusan (Decision Stage)
Pada tahap ini strategi yang akan dijalankan oleh PT XYZ dengan
menggunakan Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)
a. STRATEGI1 :Kekuatan merk dan kualitas
b. STRATEGI2 :Engineering(pengembangan produk) dan Marketing
Development, Differensial produk and services
6.1 Pemetaan Ulang
Untuk dapat menggambarkan kondisi perusahaan dengan hasil penelitian
maka dicoba langkah berikutnya dengan membandingkan antara matriks SWOT
yang dihasilkan dari penelitian, dengan matriks SWOT yang dimiliki oleh
perusahaan. Adapun tujuannya adalah untuk melihat perbedaan yang terjadi antara
kondisi saat ini dibandingkan dengan pendekatan metode penelitian yang

dilakukan. Perbandingan tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.43 Tabel perbandingan SWOT

AH-PENELITIAN .
- Pengalaman di material | - Merk dan teknik operasional
handling support - Produk berkualitas
Raw Material - Engineering marketing support
- Produk - Sumber daya manusia
- Problem solving teknik
2 | Weakness | - Process - Inovasi produk
- Sourcing material - Price
- Proses produksi - ISO
- Cost competitiveness - Production cost
- Turn Over
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3 | Opportunity | - Kebijakan lama belum  } Kebijakan pemerintah di dunia
[ Belum berubzh industri dan tambang
- Lokasi dan koadisi + Penetapan transaksi dengan
= Pembiayaan operasional | memakai mata uang rupiah
| -Masyarakat Ekonomi ASEAN
-Kebijakan pembebasan impor
produk wilayah ASEAN
-Kebijakan pembebasan impor
1 produk wilayah ASEAN
| -Kenaikan biaya produksi
| -Penurunan Harga BBM dunia
| -Industri produk barang kreatif

{ - Pola dan cara

[4 | Threat - Kompetitor baru ~Fluaktuasi nilai tukar mata uang

' | - Pengaruh harga | -Pérubahah haiga BBM

1 -Semakin turunnya produk tambang
{ -Pelarangan eksport Minerba

| -Bertambahnya persaingan baru
-Kenaikan biaya produksi
-Kenaikan biaya tenaga kerja
-Pertuinbuhian ekonoiii

Pada aspek internal, faktor strength mempunyai faktor-faktor yang sama
dengan kondisi SWOT wsaat ini. Kekuatan merk dan kualitas produk yang terjag
merupakan kekuatan yang selama ini menjadi andalan PT XYZ disertai dengan
engineering dan marketing support yang bisa diharapkan sebagai tiang utama dari
strength perusahaan. Satn aspek lagi yang ditambahkan adalah teknik
penyelesaian masalah sesuai dengan misi dan visi perusahaan yakni “justified
solution”.

Berdasarkan tabel diatas, matriks SWOT yang dihasilkan dari penelitian
ini antara peluang dan ancaman hampir sama dari sisi fakter eksternal. Pada

faktor threat, peneliti mengidentifikasi bahwa potensi ancaman yang mempunyai

dampak luas bagi organisasi tidak hanya pengaruh harga dan kompetitor baru.
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Tetapi dari hasil penelitian menghasilkan bahwa segala kenaikan yang timbul
selama operasional seperti kenaikan biaya produksi, perubahan harga yang tidak
stabil,pelarangan dari pemerintah serta semakin turunnya harga jual barang dan
mineral dan tambang merupakan hal yang menjadi beberapa ancaman pada faktor
treat ini.

Pada faktor weakness, ada kesamaan dan perbedaan faktor dengan SWOT
yang diidentifikasi oleh perusahaan. Faktor cost competitiveness, sourcing
material, dan process merupakan weakness dari perusahaan saat ini. Peneliti
menambahkan faktor harga dan production cost di bidang pengembangan
kedalam aspek kelemahan. Demikian pula jumlah turn over yang tinggi pada
perusahaan ini sehingga ada ketidak stabilan kemampuan
7.Analisa SWOT

Nilai pada matriks faktor internal dan faktor eksternal menggambarkan
kondisi perusahaan. Berdasarkan hasil penilaian diatas, nilai faktor eksternal
adalah 3.05 sementara nilai faktor internal 3,3. Nilai ini kemudian diplot ke dalam

diagram dibawah ini.

s L
O NS P - S R B a

. Gambar 4.3 Peta SWOT perusahaan
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Sumber: Diagram Cartesins (Rene Descartes) Hasil Pengolahan data
Internal dan Eksternal PT. XYZ

Diagram diatas menunjukkan bahwa PT. XYZ berada pada posisi
Strength- Opportunity (SO). PT. XYZ menempati pada Diagram kuadran 1 yang
artinya ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). Strategi ini untuk
memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia untuk mengejar pertumbuhan
yang tinggi.

PT. XYZ mempunyai kinerja yang cukup karena berada pada skala diatas 2
yakni 3.05 namun masih ada dikuadran yang baik untuk perbaikannya, sedangkan
pada opportunity nilai yang didapat adalah 3,3 yang juga dalam kondisi sedang .
tetapi walaupun demikian hal ini menunjukkan perusahaan mempunyai faktor
opportunity yang dikelola dengan baik dan menjadi keunggulan.

Tabel 4.44 Data Penjualan Bulanan Belt Conveyor dari tahun 2012-2014

Tahun 2011 Panjang Jumlah Tahun 2012 Panjang Jumlah
NO Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan (m) (Rupiah)
1 Januarn 2959 | 2,997,827,000 1 Januari 1925 2,097,126,000
2 Februari 2593 | 2,377,551,000 2 Februan 2210 1,230,989,070
3 Maret 1352 | 1,589,797,400 3 Maret 772 624,372,000
4 April 2157 | 2,823,276,620 4 April 2934 | 2,496,555,000
5 Mei 736 724,372,000 5 Mei 1583 1,945,090,000
6 Jumi 3949 | 3,826,491,270 6 Juni 3994 3,657,890,600
7 Juli 4873 | 4,954,451,900 7 Juli 2937 3,124,878,780
8 Apustus 2353 | 2,697,126,000 8 Agustus 3550 3,787,345,200
9 | September 3037 | 3,739,761,580 9 | September 2974 3,134,567.430
10 Oktober 2487 | 2,628,494,730 10 Oktober 3848 4,045,674,400
11 | September 1955} 1,800,181,000 11 | September 2683 2,789,030,000
12 | Desember 3096 | 3,643,253.850 12 | Desember 2752 2,465,999.000
Total | 31547 | 33,802,584,350 Total | 32162 31,399,517,480
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Tahun 2013 Panjang Jumlah Tahun 2014 Panjang Jumtlah
NO Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan _(m) (Rupiah)

1 Januari 2851 | 2,344,827,000 1 Januan 1890 2,200,000,000
2 Februari 782 788,498,650 2 Februari 2430 2,546,000,000
3 Maret 3542 | 1,764,532,330 3 Maret 3192 3,309,676,750
4 April 2221 | 3,090,878,780 4 April 1317 1,718,090,000
5 Mei 2660 | 2,545,678,080 5 Mei 2433 2,386,908,000
6 Juni 2978 | 3,126,978,780 6 Juni 1012 1,209,000,000
7 Juli 1562 | 1,506,008,080 7 Juli 2764 2,865,700,080
8 Agustus 3193 | 3,986,800,700 3 Agustus 4557 2,900,654,530
9 | September 1731 | 1,689,890,760 9 | September 2900 3,140,506,000
10 Oktober 2037 | 2,589,870,650 10 Oktober 1789 1,890,654,000
11 | September 2407 | 2,878,070,000 11 | September 567 780,000,565
12 | Desember 1977 | 2,725,008,000 12 | Desember 1809 2,189,234.800
Total | 27941 | 29,037,041,810 Total 26662 | 27,136,424,725

Sumber ; Data penjualan PT XYZ untuk produk belt conveyor tahun 2014

8. Analisa Kondisi Internal

Dari tabel 4.44 dapat dilihat pergerakan penjualan selama 4 tahun terakhir

PT XYZ, dimana terjadi penurunan penjualan yang terus menerus. Dari hasil

analisa yang dilakukan dengan menggali faktor internal dan ekternal didapati hal

yang saling berkaitan satu sama lainnya. Adapun hal yang didapati adalah :

Marketing/sales selama 4 tahun selalu mamakai cara dan teknik yang sama

dalam hal dan teknik penjualan

Customer base yang tidak bertambah

Tidak adanya produk inovatif dalam 4 tahun terakhir

Technical support tidak berkembang karena item barang sama

Sistim kerja yang berhenti pada after sales service saja

Belum adanya terknik terbaru dalam penjualan

Perekonomian melamban walaupun sudah ada AFTA dan MEA

Muncul barang/produk murah tanpa diketahui kualitasnya
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9. Perubahan Faktor-Faktor Internal dan Eksternal

Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perusahaan saat ini adalah :

1. Faktor Eksternal

NO | Opportunity

1 | Ekspansi pasar (ekspor)

2 | Merk image PT XYZ yang sudah diketahui banyak perusahaan sebagai
perusahaan material handling suppori.

3 | Kebijakan ekspor dan impor yang terbuka luas di Indonesia saat ini serta
tingginya peranan pemerintah dalam hal ini

4 | Dukungan para principal sebagai pemegang merk penjualan material
handling.

5 | Kebijakan pembebasan impor produk wilayah ASEAN, perubahan pola
interaksi di masyarakat ekonomi Asean (MEA), serta turunnya harga BBM

6 | Peningkatan daya saing melalui kualitas, keseragaman produk, harga serta
memberikan service terbaik dari yang sudah ada.

7 | Upaya inovasi produk dengan R and D yang disesuaikan

8 | Jangkauan pemasaran perusahaan terus meningkat (membuka cabang
diluar negeri seperti Australia dan memiliki beberapa agen di beberapa
negara asia).

NO | Threats

1 | Kompetitor semakin bertambah baik dari dalam maupun dari luar,
termasuk juga banyak karyawan PT XYZ yang tumbuh sebagai pemain
baru dari dunia material handling

2 | Para konsumen lebih hati-hati dalam hal pembelian karena disesuaikan
dengan kebutuhan saja (prioritas)

3 | Penggunaan teknologi yang kurang berkembang.

4 | Kenaikan biaya produksi, tetapi penjualan masih dibawah rasional

5 | Nilai tukar rupiah fluktuatif (masih di level +/- Rp13,600)

6 | Ancaman produk murah sehingga banyak mempengaruhi penjualan
Dan terjadi krisis ekonomi

7 | Peraturan pemerintah yang tidak membolehkan eksport raw material
mentah sebelum dioleh terlebih dahulu (perlu investasi tinggi)
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2. Faktor Internal

NO

Strength

Memiliki pabrik sendiri sehingga bisa lebih mengatur terhadap kebutuhan
penjualan .

Selalu bisa bertahan dengan kondisi saat ini karena kebutuhan dasar tetap
selalu masih ada,

Kemampuan delivery yang lebih cepat karena pabrikasi berada di Jakarta

Harga yang lebih mahal sesuai reasonablenya

Memiliki customer yang besar dan loyal

NO

Weakness

Hampir 60 % komponen dari barang tersebut import

Pengembangan produk baru (new model development) yang lamban

Biaya produksi dan pemasaran yang cukup tinggi
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini mendiskripsikan bahwa Strategi yang sesuai dengan kondisi
lingkungan PT. XYZ saat ini adalah Strategi Stremngth-Opportunity yakni
menggunakan kekuatan untuk menangkap peluang, Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa :

. Penurunan penjualan tidak hanya disebabkan oleh faktor internal saja
tetapi faktor eksternal juga ikut mempengaruhi seperti politik, dimana
banyak sekali kebijakan-kebijakan yang tidak popular bagi pengusaha (PT
XYZ)Hal lain yang mengakibatkan penurunan adalah lesunya
perekonomian dunia (krisis ekonomi)

o Trend penjualan 4(empat) tahun terakhir menurun disebabkan banyaknya
perusahaan yang tutup karena biaya produksi tidak seimbang dengan
penjualan, sehingga berdampak pada penjualan supplier (PT XYZ)

. Banyak masuknya produk dengan harga yang rendah sehingga sangat sulit
bersaing dipasar global ini (MEA).

Berdasarkan hasil analisis SWOT perusahaan PT XYZ menempati pada
Gradien 1 yang artinya bahwa PT. XYZ berada pada posisi kuadran 1 dimana
Strength-Opportunity (SO) berada. Kondisi kuadran 1 merupakan kuadran yang
sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan

dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif

(Growth Ortented Strategy).
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka tindakan yang dapat dilakukan oleh

PT. XYZ adalah sebagai berikut:

I.

Kondisi perusahaan akan mudah diketahui dengan cara melakukan evaluast
secara teratur dan berkala (contoh setiap 6 bulan), dengan cara tersebut
manajemen akan mudah menindaklanjuti apa yang menjadi tingkat kritikal
pada perusahaan. Salah satunya adalah dengan mengetahui aspek internal dan
eksternal perusahaan, tentunya dengan mengunakan teori dan matriks diatas.
Peningkatan resources dan capabilities yang berada pada weakness sehingga
bisa menjadi strength, seperti peningkatan skill technical sebagai support
sales

Membuat image produk lebih specific sehingga tingkat persaingannya akan
berkurang karena produk tidak mudah ditiru dan tidak pasaran

Pembatasan minimum kuantiti untuk penjualan demi effisiensi sehingga
perusahaan tahu segmented yang seharusnya.

Strategi yang didapat bisa digunakan untuk jangka pendek dan jangka
panjang, disesuaikan dengan kebutuhan, berhubungan dengan keseriusan

perusahaan untuk menjalankannya
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Data Informan
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Yanto

Partisipan 1 YS | Project Coordinator 7 tahun
Suparman
. . Branch Manager Balikpapan
Partisipan 2 | Syukri SY by skype 8 tahun
Partisipan 3 | Solihin SO Branch manager Surabaya by 18 tahun
Skype :
Partisipan 4 | Santi Listianti SL. | Sales Jakarta 13 tahun
Partisipan 5 | Robby RB | HRD Head 5 tahun
Partisipan 6 | Tri Riwanto TR | Assisten Technical Manager 13 tahun
Partisipan 7 | Effendy EF | General Manager 16 tahun
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Draft wawancara
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e

perusahaan ?

Faktor-faktor Internal Faktor
dan Ekstenal apa saja Elksternal
yang mempengaruhi
perusahaan saat ini ?
1. PEST
a. Politik Kebijakan apa saja Perubahan peraturan
yang mempengaruhi | di bidang industri
perusahaan ? tambang tidak ada
valid
b. Ekonomi | Indikator ekonomi
apa saja yang
mempengaruhi
kinerja perusahaan
c. Sosial Faktor sosial apa saja
yang mempengaruhi
jalannya perusahaan ?
d Apakah teknologi Inovasi teknologi
Teknologi | dapat mempengaruhi
kinerja perusahaan /
apa saja itu ?
I. Thread | Apa saja faktor-faktor
(T) negatif yang
mempengaruhi
perusahaan ?
11T Apa saja faktor-faktor
Opportunity | positif yang
(0O) mempengaruhi
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No

Penelitian
(pertanyaan)

Aspek
penelitian

Rumusan pertanyaan

Keterangan

Faktor-faktor Internal

dan Ekstenal apa saja

yang mempengaruhi
erusahaan saat ini ?

Faktor
Internal

-Struktur
organisasi

Resources &

Capabilities

Apa saja sumber daya
manusia dan
kompetensi yang
dimiliki oleh
perusahaan saat ini ?

-Business flow

VRIO

a. Valuable

Apakah resouces
tersebut bisa
mendukung
keberhasilan
perusahaan dalam
pencapaian target
seperti
kualitas,perbaikan,
efisiensi dan lain-lain ?

b. Rare

Apakah resouces yang
ada sekarang tersebut
merupakan sesuatu
yang tidak pernah ada
atau belum dimilki

perusahaan kompetitor
?

¢. Imitable

Apakah resources
tersebut tidak bisa ditiru
atau dicontoh dengan

mudah oleh kompetitor
‘?

d. Organisasi

Apakah organisasi bisa
mengekplorasiresorces
tersebut ?




Lampiran I

Transkrip Identifikasi Aspek Opportunity
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penurunan

1 ]0-1 LN Pemerintahan yang Kebijakan baru yang
sudah berjalan baru 2 cukup membuat
tahun cukup banyak pengusaha bergairah
membuat kebijakan yang
berpthak pada
pengusaha
2 (02 YS Masyarakat ekonomi Adanya perubaha pola
Asean interaksi yg baru yang
cukup menjanjikan
3 103 EF Ekspansi pasar yang Pangsa pasar akan lebih
lebih luas (internasional) | besar dan profit lebih
banyak
4 104 SO AFTA pasar bebas yang | Untuk menyamakan
memudahkan asing kondisi disegala segi
untuk masuk ke dalam transaksi keuangan
Indonesia
5 105 SL Penetapan transaksi Lebih menjanjikan pada
dengan mata uang rupiah | produk lokal untuk
bersaing
6 |06 RB Kebijakan pemerintah Kebijakan pemerintah
terhadap investasi asing | pada investasi asing
bebas tanpa persyaratan
dumping
7 |07 SY Kebijakan pajak Untuk produk yang sudah
memiliki continuous
demand menjadi-lebih
kecil pembayarannya
g8 |08 EF Kebijakan local content | Kebijakan peningkatan
TKDN
9 |09 SO Pembelian masih Hanya memproduksi
bertahan pada kebutuhan | barang barang yang
konsumen sepaket,
10 | O-10 SY Kemudahan untuk Pembelian sesuai
import barang kebutuhan (tanpa adanya
stock barang)
11 | O-11 LN BBM dunia mengalami | Biaya akan menurun
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12 | O-12 LN Daya beli pengusaha Tetap ada pembelian
masih rendah minimum

13 | G-13 SY Daya Beli konsumen Dayabeli konsumen

14 | O-14 SY Customer yang bisa Customer selalu
mengikuti berkembang
perkembangan peralatan
material handling

15 | O-15 LN Nilai tukar rupiah Nilai tukar rupiah

16 | O-16 EF Kebutuhan akan Efisiensi untuk
efisiensi produk untuk meningkatkan daya saing
meningkatkan daya
saing

17 { O-17 RB Masih cukup baiknya Kebuthan lokal masih ada
ekonomi lokal walaupun
sacara global menurun

18 | O-18 RB Kurs valuta mata uang Nilai tukar rupiah
terhadap penjualan
produk eksport

19 | O-19 YS Menjadi distributor Penguasaan pasar yang
tunggal untuk produk masih bisa dikendalikan
material handling

20 | O-20 SY Loyalitas konsumen Loyal customer

21 { O-21 SO Kepercayaan akan Kualitas produk
produk bermutu

22 10-22 RB ketersediaan barang Kenyamanan konsmen

23 1 0O-23 TR Masuknya barang kreatif | memacu untuk kebaikan

24 [ 0O-24 RB Hubungan yang baik Lebih bisa berkomunikasi
dengan pemasok mengenai produk

25 | O-25 YS Tuntutan kelestarian kesadaran go green
lingkungan dengan
sistim go green

26 | O-26 TR Bertambahnya Peningkatan biaya
kemampuan customer operasional
akan produk berkualitas

27 | 027 RB Terus berkembangnya Kebutuhan (demand)
produk material menurun
handling

28 | O-28 TR Kesadaran untuk value | Yang dipentingkan bisa
added produk tetap berproduksi

29 | 029 SY Kesadaran untuk produk | Penambahan biaya
pengganti

30 | O-30 LN Pengenalan produk Produk lama tetapi tidak

semua orang bisa
mengetahuinya
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Lampiran IV

Transkrip Identifikasi Aspek Threat

dian - . - P
Persoalan politik Kebijakan yang terus
Indonesia yang tidak berubah
menentu
2 T-2 LN Peraturan mengenai dunia | Regulasi pemerintah
industri dan tambang yang | sering berubah
sering berubah
3 T3 SL Pelarangan produk mentah | Protect penjualan
(Raw material)langsung langsung
dijual keluar negeri
4 T-4 YS Prosedur eksport-import Tidak adanya
yang terlalu berbelit minimalis prosedur
5 T-5 YS Korupsi Terjadinya perusakan
kepercayaan rakyat
pada pemerintah
6 T-6 RB Kebijakan pemerintah Kebijakan BBM
yang secara berkala bersubsidi
mengurangi subsidi BBM
7 T-7 TR Naik turunnya harga BBM | Mempegaruhi harga
barang dan
transportasi material
dan orang
8 T-8 SL Kenaikan UMR Kenaikan biaya
| ketenaga kerjaan
9 T-9 EF Melemahnya sektor Kebijakan pelarangan
pertambangan karena eksport minerba
kebijakan pelarangan
penjualan bahan mentah
10 T-10 SL Kebijakan ekonomi pihak | Ketidakpastian arah
tertentu kebijakan pemerintah
baru
11 T-11 LN Perubahan energi Keterbatasan sumber
daya alam
12 T-12 SY Kenaikan TDL Kenaikan biaya
produksi
13 T-13 RB Undang-undang ketenaga | Ketidakstabilan UU
kerjaan kebijakan tenaga
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14 T-14 YS P UU ketenaga kerjaan kerja
15 T-15 LN E Pengurangan subsidi Pengurangan biaya
BBM negara
16 T-16 EF P Biaya yang disebabkan Musim
oleh pengaruh politik perperpolitikan
Indonesia
17 T-17 SL E Ketidak rataan kebutuhan | Permintaan masih
produk material handling | turun naik
18 T-18 EF E Fluktuasi milai tukar Gejolak pertumbuhan
rupiah ekonomi
19 T-19 EF S Ketidaktersediaan infra Ketisak siapan untuk
struktur ekspansi
20 T-20 YS E Melemahnya pasar Kondisi ekonomi
ekonomi dunia tidak stabil
21 T-21 SL E Kenaikan biaya tenaga Ongkos naik
kerja
22 T-22 SL E Kenaikan biaya produksi | Ongkos naik
23 T-23 LN E Inflasi yang tinggi Ekonomi dunia yang
masih tidak stabil
24 T-24 SO E Kebijakan pajak Kerepotan di
perpajakan
25 T-25 RB P Prosedur eksport import | prosedur belum
' yang berbelit diringkas
26 T-26 SY E Persaingan makin tinggi Semakin banyak
dan ketat pemainj baru
27 T-27 RB E Kenaikan biaya tenaga Biaya yang tidak
kega pernah turun
28 T-28 SY E Semakin turunnya produk | Produksi dunia
tambang sedang tinggi
29 T-29 SO E Cenderung mencoba Uji coba untuk
produk baru produk murah
30 T-30 RB E Bertambahnya saingan Optimisme penjualan
baru
31 T-31 EF E Kondisi ekonomi Pertumbuhan
Indonesia tumbuh 5% ekonomi Indonesia
masih stabil
32 T-32 EF E Diferensial produk yang Barang yang sama
tidak langka
33 T-33 TR S Permintaan konsumen Konsumen ingin
dengan harga kompetitif | harga murah
34 T-34 TR T Berkurangnya skill Tidak pgrade
enggineering kemampuan
engineering
35 T-35 SO T Tidak memiliki teknologi | Teknologi yang biasa
yang berbeda biasa saja
36 T-35 YS E Tidak seimbangnya biaya | Biaya yang
produksi dan nilai jual dikeluarkan lebih

tinggi
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Lampiran V

Transkrip Identifikasi faktor Internal

! I-1 Spesialisasi material Handling Resource
2 1-1 Organisasi yang sudah dikenal Resource
3 I-1 Tenaga profesional yang masih muda Resource
4 I-2 | Branch image PT XYZ yang kuat Resource
5 I-2 Skill yang tinggi untuk material handling specified Capabilities
6 1-2 Spesialisasi yang kuat dipercaya Resource
7 I-2 Memiliki produk-produk berkualitas Capabilities
8 1-2 Link produk yang saling berkaitan Resource
9 I-3 Produk lokal dengan kualitas internasional Capabilities
10 I-3 Baru 20% menggunakan sourching produk lokal Resource
11 1-3 Rasio tenaga kerja kecil Resource
12 1-3 Produktifitas tenaga Resource
13 I-3 Engineering support yang kuat dan memilki skill Capabilities
14 1-3 Usia managerial yang masih muda Resource
15 Tool kit yang masih kurang lengkap untuk support o
1-4 sales (tua) Capabilities
16 Terkenal dengan menyelesaikan masalah dengan N
1-4 kebutuhan Capabilities
17 I-4 Flow penanganan masalah yang simple Capabilities
18 1-4 Memiliki kamus problem analisa Capabilities
19 1-4 Memiliki vendor terakreditasi Resource
20 1-4 IT system yang cukup mensupport Resource
21 Suml?er daya yang kurang capable dan inisiatif serta
1-5 kreatif Resource
22 I-5 Memiliki customer yang banyak dan loyal Resource
23 1-5 Tidak mampu EPC Capabilities
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24

I-5 Optimalisasi R & D yang kurang Resource
25 I-5 Distributor tunggal untuk beberapa produk Capabilities
26 | 16 | Memilki pabrik di Indonesia Capabilities
27 14 Memiliki kamus problem analisa Resource
28 1-4 Memiliki vendor terakreditasi Resource
29 i-4 IT system yang cukup mensupport Capabilities
30 1-7 Memiliki program training bagi customer Resource
31 Mcmililfi cabang dan keagenan hampir seluruh

1-7 Indonesia Resource
32 1-7 Modal kerja yang cukup Capabilities
33 I-7 Tenaga ahli yang cukup banyak dan berpengalaman | Resource
341 17 |BelumadalISO Resource
35| 1.8 | Tidak ada serikat pekerja Resource
36 1-8 Efektifitas pengembangan produk yang lambat Capabilities
37 I-8 Harga barang relatif mahal Resource
38 I-8 Turn over yang cukup tinggi Resource
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Lampiran VI

Komponen Unit Conveyor System

1 Belt Conveyor  22kmx 2 Etrop danug;)ttolr;l) 44 km panjang
2 Roller Carry 22 km/ 1m) x 3 roller 66000 buah
3 Roller Return (22 km/3 m) x 1 roller 22000 buah
4 Impact Roller (202 linex5 bracket) x 3 roller 3030 buah
5 Bracket Carry (22 km/1 m) 22000 unit
6 Bracket Return (22 km/3 m) 7333 unit
7  BeltCleaner  202x 1 set 202 unit
8 Drum Pulley 202 x7 set 1414 unit
9 Skirt Rubber 202x6m 1212 m panjang
10 Vplough 202 x 1 set 202 unit
11 Motor 202 x 1 set 202 unit
12 Self aligning (2200 m /50 m)x 2 880 unit
13 SMSR 202 x 1 set 202 buah
14 Sprocket 202 x 2 set : 404 set
15 Rantai 202x3m 606 m panjang
16 Pull cord 22 km x 0.8 panjang conveyor 17600 m  Panjang
17  Plummerblock 202 x 7 pulley x 2 buah 2828 buah

Sumber : Data Mapping Teknikal PT XYZ tahun Juli 2012.
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Data Penjualan Bulanan Belt Conveyor dari tahun 2012-2014
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Tahun 2011 | Panjang Jumlah Tahun 2012 Panjang Jumlah
NO | Bulan (m) (Rupiah) NO Bulan (m) (Rupiah)

1 | Januar 2959 | 2,997,827,000 1 |Januan 1925 | 2,097,126,000
2 | Februan 2593 | 2,377,551,000 2 | Februari 2210 | 1,230,989,070
3 | Maret 1352 | 1,589,797,400 3 | Maret 772 624,372,000
4 | April 2157 | 2,823,276,620 4 | April 2934 | 2,496,555,000
5 | Mei 736 724,372,000 5 | Mei 1583 | 1,945,090,000
6 | Juni 3949 | 3,826,491,270 6 | Jum 3994 | 3,657,890,600
7 | Juli 4873 | 4,954,451,900 7 Juli 2937 | 3,124,878,780
8 | Agustus 2353 | 2,697,126,000 8 | Agustus 3550 | 3,787,345,200
0 | September 3037 | 3,739,761,580 9 | September 20974 | 3,134,567,430
10 | Oktober 2487 | 2,628,494,730 10 | Oktober 3848 | 4,045,674,400
11 | September 1955 | 1,800,181,000 11 | September 2683 | 2,789,030,000
12 | Desember 3096 | 3,643,253,850 12 | Desember 2752 | 2,465,999,000

Total 31547 | 33,802,584,350 Total 32162 | 31,399,517,480
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Tahun 2013 | Panjang Jumlah Tahun 2014 Panjang Jumlah
NO | Bulan (m) {Rupiah) NO Bulan (m) (Rupiah)

1 [ Januan 2851 | 2,344,827,000 1 | Januari 1890 | 2,200,000,000
2 | Februari 782 788,498,650 2 | Februari 2430 | 2,546,000,000
3 | Maret 3542 | 1,764,532,330 3 | Maret 3192 | 3,309,676,750
4 | April 2221 | 3,090,878,780 4 | April 1317 | 1,718,090,000
5 | Met 2660 | 2,545,678,080 5 | Mei 2435 | 2,386,908,000
6 | Juni 2978 | 3,126,978,780 6 | Juni 1012 | 1,209,000,000
7 | Juli 1562 | 1,506,008,080 7 | Juli 2764 | 2,865,700,080
8 | Agustus 3193 | 3,986,800,700 8 | Agustus 4557 2,900,654,530
9 | September 1731 | 1,689,890,760 9 | September 2900 | 3,140,506,000
10 | Oktober 2037 | 2,589,870,650 10 | Oktober 1789 | 1,890,654,000
11 | September 2407 | 2,878,070,000 11 | September 567 780,000,565
12 | Desember 1977 | 2,725,008,000 12 | Desember 1809 | 2,189,234 800

Total 27941 | 29,037,041,810 Total 26662 | 27,136,424,725

Sumber : Data pemjualan PT XYZ untuk produk belt conveyor tahun 2014




Lampiran VIII

Data kompetitor baru

PT. Aditech Pefiéasa Services, Agen

1. 2014
2. |PT.CGR Agen 2014
3. | PT bajra Hutama Agen 2014
4 | PT Rajawali Agen 2015
5 | PT. Teknik Raya Services, Agen 2015

Sumber : Sales & Marketing PT XYZ, Agustus 2015
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Lampiran IX

Data Perusahaan yang membuat pabrik di Indonesia

Nama Perusahaan | .~

T.

“PT. Ultrol Indonesia

Korea

T Roller

2. | PT. Goodyear Indonesia | Amerika Belt Conveyor
3. | PT. Inabec China Belt Conveyor
4. | PT. King Indonesia Amerika Roller
5 PT. Martin Indonesia Amerika Roller
6. [ PT. Pirelli Indonesia Perancis Belt Conveyor

Sumber : Sales & Marketing PT XYZ, Agustus 2015
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